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LAMPIRAN 



KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

Kategori Sub Kategori Fokus/Indikator Pengukuran  Aktor/Informan 

Implementasi 

Program Guru 

Penggerak dalam 

Meningkatkan 

Kualitas 

Pembelajaran 

Program Guru 

Penggerak 

1. Mampu mengembangkan diri dan guru lain 

dengan refleksi, berbagi dan kolaborasi 

secara mandiri. 

2. Memiliki kematangan moral, emosi, dan 

spiritual untuk berperilaku sesuai kode etik. 

3. Mampu merencanakan, menjalankan, 

merefleksikan, dan mengevaluasi 

pembelajaran yang berpusat pada murid 

dengan melibatkan orang tua. 

4. Dapat berkolaborasi dengan orang tua siswa 

maupun komunitas sebagai upaya untuk 

mengembangkan sekolah dan menumbuhkan 

kepemimpinan siswa. 

5. Mengembangkan dan memimpin upaya 

mewujudkan visi sekolah yang berpihak pada 

a. Observasi  

b. Wawancara 

c. Dokumentasi  

d. Triangulasi  

Kepala Sekolah 

Guru 

Pengawas 

Sekolah 

Lampiran 1 



Kategori Sub Kategori Fokus/Indikator Pengukuran  Aktor/Informan 

murid dan relevan dengan kebutuhan 

komunitas di sekitar sekolah. 

Kualitas 

Pembelajaran 

1. Antusias menerima pelajaran 

2. Konsentrasi dalam belajar; 

3. Kerja sama dalam kelompok; 

4. Keaktifan bertanya 

5. Ketepatan jawaban; 

6. Keaktifan menjawab pertanyaan guru atau 

siswa lainnya; 

7. Kemampuan memberikan penjelasan 

8. Membuat rangkuman; 

9. Membuat kesimpulan 

a. Observasi  

b. Wawancara 

c. Dokumentasi  

d. Triangulasi  

Kepala Sekolah 

Guru 

Pengawas 

Sekolah 

Hambatan 

Implementasi 

Program Guru 

Penggerak 

Hambatan yang terjadi dalam implementasi 

program guru penggerak dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran 

 

a. Observasi  

b. Wawancara 

c. Dokumentasi  

d. Triangulasi  

Kepala Sekolah 

Guru 

Pengawas 

Sekolah 



Kategori Sub Kategori Fokus/Indikator Pengukuran  Aktor/Informan 

Upaya 

implementasi 

program guru 

penggerak 

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi 

hambatan implementasi program guru penggerak 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

a. Observasi  

b. Wawancara 

c. Dokumentasi  

a. Triangulasi  

Kepala Sekolah 

Guru 

Pengawas 

Sekolah 

 



KISI-KISI WAWANCARA 

(Informan: Kepala Sekolah, Dan Guru) 

 

 

A. Program Guru Penggerak 

 

1. Apakah guru di SMP Negeri Kecamatan Wanareja Mampu 

mengembangkan diri dan guru lain dengan refleksi, berbagi dan kolaborasi 

secara mandiri? 

2. Apakah guru di SMP Negeri Kecamatan Wanareja Memiliki kematangan 

moral, emosi, dan spiritual untuk berperilaku sesuai kode etik? 

3. Apakah guru di SMP Negeri Kecamatan Wanareja Mampu merencanakan, 

menjalankan, merefleksikan, dan mengevaluasi pembelajaran yang berpusat 

pada murid dengan melibatkan orang tua? 

4. Apakah guru di SMP Negeri Kecamatan Wanareja Dapat berkolaborasi 

dengan orang tua siswa maupun komunitas sebagai upaya untuk 

mengembangkan sekolah dan menumbuhkan kepemimpinan siswa? 

5. Apakah guru di SMP Negeri Kecamatan Wanareja Mengembangkan dan 

memimpin upaya mewujudkan visi sekolah yang berpihak pada murid dan 

relevan dengan kebutuhan komunitas di sekitar sekolah? 

 

B. Kualitas Pembelajaran 

 

1. Apakah peserta didik di SMP Negeri Kecamatan Wanareja Antusias menerima 

pelajaran? 

2. Apakah peserta didik di SMP Negeri Kecamatan Wanareja Konsentrasi 

dalam belajar? 

3. Apakah peserta didik di SMP Negeri Kecamatan Wanareja mampu Kerja 

sama dalam kelompok? 

4. Apakah peserta didik di SMP Negeri Kecamatan Wanareja  mampu 

menunjukan Keaktifan bertanya? 

5. Apakah peserta didik di SMP Negeri Kecamatan Wanareja  memiliki 

kemampuan Ketepatan jawaban? 

Lampiran 2 



6. Apakah peserta didik di SMP Negeri Kecamatan Wanareja memiliki 

kemampuan Keaktifan menjawab pertanyaan guru atau siswa lainnya? 

7. Apakah peserta didik di SMP Negeri Kecamatan Wanareja memiliki 

Kemampuan memberikan penjelasan? 

8. Apakah peserta didik di SMP Negeri Kecamatan Wanareja mampu 

Membuat rangkuman? 

9. Apakah peserta didik di SMP Negeri Kecamatan Wanareja mampu 

Membuat kesimpulan? 

 

C. Apa saja hambatan yang dihadapi oleh guru penggerak dalam implementasi 

program guru penggerak untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di SMP 

Negeri Kecamatan Wanareja Kabupaten Cilacap? 

D. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan implementasi 

program guru penggerak dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di SMP 

Negeri Kecamatan Wanareja? 



KISI-KISI OBSERVASI 

 

No Fokus Penelitian Aspek yang di Observasi  

A Program Guru Penggerak 1. Mampu mengembangkan diri dan guru lain 

dengan refleksi, berbagi dan kolaborasi secara 

mandiri. 

2. Memiliki kematangan moral, emosi, dan 

spiritual untuk berperilaku sesuai kode etik. 

3. Mampu merencanakan, menjalankan, 

merefleksikan, dan mengevaluasi pembelajaran 

yang berpusat pada murid dengan melibatkan 

orang tua. 

4. Dapat berkolaborasi dengan orang tua siswa 

maupun komunitas sebagai upaya untuk 

mengembangkan sekolah dan menumbuhkan 

kepemimpinan siswa. 

5. Mengembangkan dan memimpin upaya 

mewujudkan visi sekolah yang berpihak pada 

murid dan relevan dengan kebutuhan 

komunitas di sekitar sekolah. 

B Kualitas Pembelajaran 1. Antusias menerima pelajaran 

2. Konsentrasi dalam belajar; 

3. Kerja sama dalam kelompok; 

4. Keaktifan bertanya 

5. Ketepatan jawaban; 

6. Keaktifan menjawab pertanyaan guru atau siswa 

lainnya; 

7. Kemampuan memberikan penjelasan 

8. Membuat rangkuman; 

9. Membuat kesimpulan 
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No Fokus Penelitian Aspek yang di Observasi  

C Hambatan Implementasi 

Program Guru Penggerak 

Hambatan yang terjadi dalam implementasi 

program guru penggerak dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran 

D Upaya implementasi 

program guru penggerak 

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan 

implementasi program guru penggerak dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

 

 



KISI-KISI DOKUMENTASI 

 

No 
Fokus 

Penelitian 
Indikator Dokumentasi 

A Program Guru 

Penggerak 

1. Mampu mengembangkan diri dan 

guru lain dengan refleksi, berbagi 

dan kolaborasi secara mandiri. 

2. Memiliki kematangan moral, 

emosi, dan spiritual untuk 

berperilaku sesuai kode etik. 

3. Mampu merencanakan, 

menjalankan, merefleksikan, dan 

mengevaluasi pembelajaran yang 

berpusat pada murid dengan 

melibatkan orang tua. 

4. Dapat berkolaborasi dengan orang 

tua siswa maupun komunitas 

sebagai upaya untuk 

mengembangkan sekolah dan 

menumbuhkan kepemimpinan 

siswa. 

5. Mengembangkan dan memimpin 

upaya mewujudkan visi sekolah 

yang berpihak pada murid dan 

relevan dengan kebutuhan 

komunitas di sekitar sekolah. 

1. Dokumen 

Supervisi Guru 

2. Buku Kegiatan 

KKG 

3. Dokumen Rencana 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

B Kualitas 

Pembelajaran 

1. Antusias menerima pelajaran 

2. Konsentrasi dalam belajar; 

3. Kerja sama dalam kelompok; 

4. Keaktifan bertanya 

5. Ketepatan jawaban; 

6. Keaktifan menjawab pertanyaan 

guru atau siswa lainnya; 

7. Kemampuan memberikan 

penjelasan 

8. Membuat rangkuman; 

9. Membuat kesimpulan 

 

 

Dokumen penilian 

peserta didik 
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No 
Fokus 

Penelitian 
Indikator Dokumentasi 

C Hambatan 

Implementasi 

Program Guru 

Penggerak 

Hambatan yang terjadi dalam 

implementasi program guru penggerak 

dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran 

Buku supervisi guru 

D Upaya 

implementasi 

program guru 

penggerak 

Upaya yang dilakukan untuk 

mengatasi hambatan implementasi 

program guru penggerak dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

Buku supervisi guru 
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KODE INFORMAN 

 

No. Informan Kode Informan 

1 Kepala SMP 1 Wanareja KS.1 

2 Kepala SMP 2 Wanareja KS.2 

3 Guru Matematika SMP 1 Wanareja G.1 

4 Guru Bahasa Jawa SMP 1 Wanareja G.2 

5 Guru Agama SMP 2 Wanareja G.3 

6 Guru PJOK SMP 2 Wanareja G.4 

7 Pengawas Sekolah PS 

 

 

No. Diluar Informan Kode Diluar Informan 

1 Guru (bukan guru penggerak)  GB 
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

 

Aspek yang Ditanyakan Informan Jawaban Informan dan Kesimpulan 

Program Guru Penggerak 

1. Mampu mengembangkan 

diri dan guru lain dengan 

refleksi, berbagi dan 

kolaborasi secara mandiri. 

2. Memiliki kematangan 

moral, emosi, dan spiritual 

untuk berperilaku sesuai 

kode etik. 

3. Mampu merencanakan, 

menjalankan, 

merefleksikan, dan 

mengevaluasi pembelajaran 

yang berpusat pada murid 

dengan melibatkan orang 

tua. 

4. Dapat berkolaborasi dengan 

orang tua siswa maupun 

komunitas sebagai upaya 

untuk mengembangkan 

sekolah dan menumbuhkan 

kepemimpinan siswa. 

1. Kepala SMP 1 

Wanareja 

2. Kepala SMP 2 

Wanareja 

3. Guru Matematika 

SMP 1 Wanareja 

4. Guru Bahasa 

Jawa SMP 1 

Wanareja 

5. Guru Agama 

SMP 2 Wanareja 

6. Guru PJOK SMP 

2 Wanareja 

7. Pengawas 

Sekolah 

1. Deskripsi Implementasi Program Guru Penggerak di SMPN 

Negeri Kecamatan Wanareja 

1) Mampu Mengembangkan Diri dan Guru Lain Dengan Refleksi, 

Berbagi dan Kolaborasi Secara Mandiri 

Wawancara dilakukan dengan Kepala SMPN 1 Wanareja 

Kabupaten Cilacap, tanggal 14 Februari 2024  di ruang kepala sekolah 

pukul 08.00, diperoleh keterangan mengenai apakah guru di SMP Negeri 

Kecamatan Wanareja mampu mengembangkan diri dan guru lain dengan 

refleksi, berbagi dan kolaborasi secara mandiri, maka keterangan yang 

disampaikan beliau sebagai berikut. 

Guru penggerak di SMPN 1 Wanareja Kabupaten 

Cilacap sebagian besar sudah mampu 

mengembangkan diri dan guru lain dengan 

refleksi, berbagi dan kolaborasi secara mandiri. 

Para guru penggerak senantiasa melakukan 

kolaborasi sebagai upaya dalam melakukan 

pengembangan diri. (KS.1) 

Selebihnya untuk menggali keterangan lebih dalam lagi, peneliti 

melakukan wawancara dengan guru matematika di SMPN 1 Wanareja 

Kabupaten Cilacap. Wawancara dilakukan dengan guru matematika di 



 
 

Aspek yang Ditanyakan Informan Jawaban Informan dan Kesimpulan 

5. Mengembangkan dan 

memimpin upaya 

mewujudkan visi sekolah 

yang berpihak pada murid 

dan relevan dengan 

kebutuhan komunitas di 

sekitar sekolah. 

SMPN 1 Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 14 Februari 2024  di 

ruang kelas pukul 09.30, diperoleh keterangan sebagai berikut. 

Saya melihat bahwa para guru yang telah 

mengikuti program guru penggerak sudah mampu 

mengembangkan diri dan guru lain dengan 

refleksi, berbagi dan kolaborasi secara mandiri. 

Pemahaman ini saya amati dari cara guru dalam 

melaksanakn proses pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik. (G.1) 

Wawancara selanjutnya dilakukan bersama Guru Bahasa Jawa di 

SMPN 1 Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 14 Februari 2024  di 

ruang kelas pukul 11.00, diperoleh keterangan sebagai berikut. 

Guru penggerak di SMPN 1 Wanareja Kabupaten 

Cilacap telah melakukan FGD bersama dengan 

guru lainnya sebagai upaya berbagi dan 

berkolaborasi dengan tujuan melaksanakan proses 

pembelajaran yang mewujudkan profil pelajar 

Pancasila. (G.2) 

Wawancara selanjutnya dilakukan bersama Kepala Sekolah di 

SMPN 2 Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 15 Februari 2024 di 

kepala sekolah pukul 08.00, diperoleh keterangan sebagai berikut. 

Tentunya, di sekolah saya yaitu di SMPN 2 

Wanareja Kabupaten Cilacap sebagian guru telah 

mengikuti program guru penggerak. Hasil dari 



 
 

Aspek yang Ditanyakan Informan Jawaban Informan dan Kesimpulan 

program tersebut saya memberikan kebijakan 

untuk refleksi, berbagi dan kolaborasi secara 

mandiri bersama dengan guru lain yang ada di 

SMPN 2 Wanareja Kabupaten Cilacap. (KS.2) 

Wawancara selanjutnya dilakukan bersama guru Agama di SMPN 

2 Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 15 Februari 2024 di ruang 

kelas pukul 09.30, diperoleh keterangan sebagai berikut. 

Menurut saya, bahwa para guru yang telah 

mengikuti program guru penggerak diharuskan 

untuk melaksanakan refleksi, berbagi dan 

kolaborasi secara mandiri bersama dengan guru 

lainnya yang ada di SMPN 2 Wanareja Kabupaten 

Cilacap. (G.3) 

Wawancara selanjutnya dilakukan bersama guru PJOK di SMPN 2 

Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 15 Februari 2024 di ruang 

kelas pukul 11.00, diperoleh keterangan sebagai berikut. 

Menurut saya, bahwa para guru yang telah 

mengikuti program guru penggerak telah mampu 

meningkatkan kompetensi kepemimpinan dan 

pedagogi guru sehingga dapat menghasilkan profil 

guru penggerak yang mampu mengembangkan diri 

dan guru lain dengan refleksi, berbagi, dan 

kolaborasi. (G.4) 



 
 

Aspek yang Ditanyakan Informan Jawaban Informan dan Kesimpulan 

Wawancara selanjutnya dilakukan bersama Pengawas SMP di 

Kecamatan Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 19 Februari 2024  

di ruang kerjanya pukul 11.00, diperoleh keterangan sebagai berikut. 

Saya sebagai pengawas sekolah beranggapan 

bahwa para guru yang telah mengikuti program 

guru penggerak, khususnya di kecamatan 

Wanareja telah mampu mencerminkan sikap 

kepemimpina dan mampu berbagi praktik baik dan 

berkolaborasi dalam komunitas belajarnya. (PS) 

Kesimpulan 

Jika ditinjau dari hasil wawancara dari berbagai pihak seperti yang 

telah disajikan diatas, maka dapat dijelaskan bahwa guru SMP di 

Kecamatan Wanareja Kabupaten Cilacap Mampu mengembangkan diri 

dan guru lain dengan refleksi, berbagi dan kolaborasi secara mandiri. Hal 

ini terlaksana dikarenakan sebagian besar guru yang telah mengikuti 

program guru penggerak mampu berbagi dan berkolaborasi di komunitas 

belajar, baik di dalam maupun di luar satuan pendidikan serta berpotensi 

menjadi pemimpin pendidikan yang dapat mewujudkan rasa nyaman dan 

kebahagiaan peserta didik ketika berada di lingkungan satuan 

pendidikannya masing-masing. 

Selanjutnya berdasarkan hasil observasi langsung yang dilakukan 

oleh peneliti di SMP Kecamatan Wanareja Kabupaten Cilacap diperoleh 

kenyataan bahwa guru di SMP Negeri Kecamatan Wanareja Kabupaten 

Cilacap mampu mengembangkan diri dan guru lain dengan refleksi, 
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berbagi dan kolaborasi secara mandiri. Akan tetapi beberapa guru tidak 

melakukan refleksi, berbagi maupun kolaborasi secara mandiri. Guru 

tersebut cenderung pasif dan hanya menyimak dari guru penggerak 

lainnya. Begitu pula berdasarkan hasil hasil studi dokumentasi diperoleh 

kenyataan bahwa beberapa guru cenderung pasif dalam komunitas 

belajarnya. 

 

2)  Memiliki Kematangan Moral, Emosi, dan Spiritual untuk 

Berperilaku Sesuai Kode Etik 

Wawancara dilakukan dengan Kepala SMPN 1 Wanareja 

Kabupaten Cilacap, tanggal 14 Februari 2024  di ruang kepala sekolah 

pukul 08.00, diperoleh keterangan mengenai apakah guru di SMPN 1 

Wanareja Kabupaten Cilacap Memiliki kematangan moral, emosi, dan 

spiritual untuk berperilaku sesuai kode etik, maka keterangan yang 

disampaikan beliau sebagai berikut. 

Saya sebagai kepala sekolah berpendapat bahwa 

para guru yang telah mengikuti program guru 

penggerak telah menunjukan prilaku yang sesuai 

kode etik. Meskipun beberapa diantaranya belum 

optimal dalam kematangan emosionalnya, namun 

secara keseluruhan para guru yang telah mengikuti 

program guru penggerak memiliki kematangan 

moral, emosi, dan spiritual. (KS.1) 
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Selebihnya untuk menggali keterangan lebih dalam lagi, peneliti 

melakukan wawancara dengan guru matematika di SMPN 1 Wanareja 

Kabupaten Cilacap. Wawancara dilakukan dengan guru matematika di 

SMPN 1 Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 14 Februari 2024  di 

ruang kelas pukul 09.30, diperoleh keterangan sebagai berikut. 

Saya merasa bahwa dalam mengimplementasikan 

program guru penggerak harus didasarkan pada 

perubahan sikap diri sendiri, sehingga sebuah 

perilaku yang telah diterapkan mampu diimbaskan 

kepada komunitas belajar. (G.1) 

Wawancara selanjutnya dilakukan bersama Guru Bahasa Jawa di 

SMPN 1 Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 14 Februari 2024  di 

ruang kelas pukul 11.00, diperoleh keterangan sebagai berikut. 

Guru penggerak di SMPN 1 Wanareja Kabupaten 

Cilacap secara garis besar telah mampu berprilaku 

sesuai kade etik. Hal ini didasarkan pada 

kemampuan dalam kematangan moral, emosi, dan 

spiritual. (G.2) 

Wawancara selanjutnya dilakukan bersama Kepala Sekolah di 

SMPN 2 Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 15 Februari 2024 di 

kepala sekolah pukul 08.00, diperoleh keterangan sebagai berikut. 

Pendapat tentang sekolah yang saya ampu, yakni 

SMPN 2 Wanareja Kabupaten Cilacap secara 

keseluruhan para guru yang telah mengikuti 
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program guru penggerak telah mecerminkan dalam 

kematangan moral, emosi dan spiritual. 

Pemahaman ini didasarkan pada perilaku yang 

ditunjukan sesuai kode etik. (KS.2) 

Wawancara selanjutnya dilakukan bersama guru Agama di SMPN 

2 Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 15 Februari 2024 di ruang 

kelas pukul 09.30, diperoleh keterangan sebagai berikut. 

Menurut saya, bahwa beberapa guru penggerak 

belum memunculkan perubahan-perubahan yang 

signifikan terutama dalam kematangan emosi, 

moral dan spiritual. Pemahaman ini saya lihat dari 

hasil yang diberikan oleh para murid dengan 

pembelajaran yang diberikan oleh guru penggerak 

disekolah belum optimal. (G.3) 

Wawancara selanjutnya dilakukan bersama guru PJOK di SMPN 2 

Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 15 Februari 2024 di ruang 

kelas pukul 11.00, diperoleh keterangan sebagai berikut. 

Dalam melaksanakan program guru penggerak 

sebagian besar sudah berhasil dengan 

perbandingan hasil yang diberikan oleh para murid 

dengan pembelajaran yang diberikan oleh guru 

penggerak di SMPN 2 Wanareja Kabupaten 

Cilacap. (G.4) 
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Wawancara selanjutnya dilakukan bersama Pengawas SMP di 

Kecamatan Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 19 Februari 2024  

di ruang kerjanya pukul 11.00, diperoleh keterangan sebagai berikut. 

Saya sebagai pengawas sekolah beranggapan 

bahwa para guru yang telah mengikuti program 

guru penggerak, khususnya di kecamatan 

Wanareja telah memiliki kematangan moral, 

emosi, dan spiritual untuk berperilaku sesuai kode 

etik. (PS) 

Kesimpulan 

Dari hasil wawancara di atas, dapat di dijelaskan bahwa guru di 

SMP Negeri Kecamatan Wanareja Kabupaten Cilacap telah Memiliki 

kematangan moral, emosi, dan spiritual untuk berperilaku sesuai kode 

etik. Secara keseluruhan para guru yang telah mengikuti program guru 

penggerak telah mecerminkan dalam kematangan moral, emosi dan 

spiritual. Pemahaman ini didasarkan pada perilaku yang ditunjukan sesuai 

kode etik. Namun, beberapa guru penggerak belum memunculkan 

perubahan-perubahan yang signifikan terutama dalam kematangan emosi, 

moral dan spiritual. Pemahaman ini saya lihat dari hasil yang diberikan 

oleh para murid dengan pembelajaran yang diberikan oleh guru penggerak 

disekolah belum optimal. 

Selanjutnya berdasarkan hasil observasi langsung, peneliti 

memperoleh kenyataan bahwa kebanyakan guru di SMP Negeri 

Kecamatan Wanareja Kabupaten Cilacap memiliki kematangan moral, 
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emosi, dan spiritual untuk berperilaku sesuai kode etik. Dalam 

melaksanakan program guru penggerak sebagian besar sudah berhasil. 

Dapat diliha dari perbandingan hasil yang diberikan oleh para murid 

dengan pembelajaran yang diberikan oleh guru penggerak. Pemahaman 

ini didukung dengan dokumen supervisi guru. 

 

3) Mampu Merencanakan, Menjalankan, Merefleksikan, dan 

Mengevaluasi Pembelajaran yang Berpusat pada Murid dengan 

Melibatkan Orang Tua 

Indikator selanjutnya yang mencerminkan implementasi program 

guru penggerak adalah Mampu merencanakan, menjalankan, 

merefleksikan, dan mengevaluasi pembelajaran yang berpusat pada murid 

dengan melibatkan orang tua. Untuk mengetahui apakah guru di SMP 

Negeri Kecamatan Wanareja Mampu merencanakan, menjalankan, 

merefleksikan, dan mengevaluasi pembelajaran yang berpusat pada murid 

dengan melibatkan orang tua, maka dilakukan wawancara, observasi dan 

studi dokumentasi dengan hasil sebagai berikut. 

Wawancara dilakukan dengan Kepala SMPN 1 Wanareja 

Kabupaten Cilacap, tanggal 14 Februari 2024  di ruang kepala sekolah 

pukul 08.00, diperoleh keterangan mengenai apakah guru di SMPN 1 

Wanareja Kabupaten Cilacap Mampu merencanakan, menjalankan, 

merefleksikan, dan mengevaluasi pembelajaran yang berpusat pada murid 

dengan melibatkan orang tua, maka keterangan yang disampaikan beliau 

sebagai berikut. 
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Menurut saya bahwa sejatinya proses 

pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah bukan 

hanya melibatkan guru dan muridnya saja 

melainkan peran serta orang tua. Orang tua 

merupakan bagian terpenting dalam sinerginya 

proses pembelajaran dan kondisi lingkungan.guru 

terutama yang telah melaksanakan program guru 

penggerak dituntut untuk mampu merencanakan, 

menjalankan, merefleksikan, dan mengevaluasi 

pembelajaran yang berpusat pada murid dengan 

melibatkan orang tua. (KS.1) 

Selebihnya untuk menggali keterangan lebih dalam lagi, peneliti 

melakukan wawancara dengan guru matematika di SMPN 1 Wanareja 

Kabupaten Cilacap. Wawancara dilakukan dengan guru matematika di 

SMPN 1 Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 14 Februari 2024  di 

ruang kelas pukul 09.30, diperoleh keterangan sebagai berikut. 

Saya berpendapat bahwa guru di SMPN 1 

Wanareja Kabupaten Cilacap yang telah mengikuti 

program guru penggerak telah melakukan 

perencanaan sampai dengan evaluasi pembelajaran 

yang berpusat pada peserta didik. Selain itu para 

guru juga melibatkan peran serta orang tua dalam 

proses pembelajaran. (G.1) 
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Wawancara selanjutnya dilakukan bersama Guru Bahasa Jawa di 

SMPN 1 Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 14 Februari 2024  di 

ruang kelas pukul 11.00, diperoleh keterangan sebagai berikut. 

Guru penggerak di SMPN 1 Wanareja Kabupaten 

Cilacap telah melakukan pembelajaran yang 

melibatkan orang tua. Hal ini tercermin dari 

kordinasi yang terjalin antara guru dan orang tua 

dengan memanfaatkan teknologi. (G.2) 

Wawancara selanjutnya dilakukan bersama Kepala Sekolah di 

SMPN 2 Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 15 Februari 2024  di 

kepala sekolah pukul 08.00, diperoleh keterangan sebagai berikut. 

Saya sebagai kepala sekolah dari SMPN 2 

Wanareja Kabupaten cilacap melihat bahwa para 

guru terutama yang telah melaksanakan program 

guru penggerak telah mampu dalam 

merencanakan, menjalankan, merefleksikan, dan 

mengevaluasi pembelajaran yang berpusat pada 

murid dengan melibatkan orang tua.para orang tua 

selalu dilibatkan dalam setiap proses pembelajaran 

peserta didik. (KS.2) 

Wawancara selanjutnya dilakukan bersama guru Agama di SMPN 

2 Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 15 Februari 2024  di ruang 

kelas pukul 09.30, diperoleh keterangan sebagai berikut. 
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Saya sebagai guru yang telah melaksanakan 

program guru penggerak merasa bahwa para murid 

lebih cenderung mampu untuk bersosialisasi 

dengan lingkungan yang ada dengan 

memanajemen segala bentuk kerja sama dalam 

kelompok dan mampu merespon setiap apa yang 

menjadi tanggapan dalam dinamika kelompok 

ketika melakukan diskusi. Hal ini tidak terlepas 

dari penerapa proses pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik. Orang tua juga dilibatkan 

dalam setiap proses pembelajaran. (G.3) 

Wawancara selanjutnya dilakukan bersama guru PJOK di SMPN 2 

Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 1Februari 2024  di ruang kelas 

pukul 11.00, diperoleh keterangan sebagai berikut. 

Para guru telah mampu mengimplementasikan 

program guru penggerak, dimana hal tersebut 

ditandai dengan proses pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik. Dalam merencanakan, 

menjalankan, merefleksikan, dan mengevaluasi 

pembelajaran juga, guru melibatkan orang tua 

sebagai bentuk penyamaan presepsi dari tujuan 

pendidikan yang akan dicapai. (G.4) 
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Wawancara selanjutnya dilakukan bersama Pengawas SMP di 

Kecamatan Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 19 Februari 2024  

di ruang kerjanya pukul 11.00, diperoleh keterangan sebagai berikut. 

Saya sebagai pengawas sekolah beranggapan 

bahwa para guru yang telah mengikuti program 

guru penggerak, khususnya di kecamatan 

Wanareja Mampu merencanakan, menjalankan, 

merefleksikan, dan mengevaluasi pembelajaran 

yang berpusat pada murid dengan melibatkan 

orang tua. (PS) 

Kesimpulan 

Jika ditinjau dari hasil wawancara di atas, secara garis besar 

menyatakan bahwa guru di SMP Negeri Kecamatan Wanareja Kabupaten 

Cilacap telah Mampu merencanakan, menjalankan, merefleksikan, dan 

mengevaluasi pembelajaran yang berpusat pada murid dengan melibatkan 

orang tua. Hal ini diindikasikan dari keterangan para narasumber bahwa 

guru telah mampu mengimplementasikan program guru penggerak, 

dimana hal tersebut ditandai dengan proses pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik. Dalam merencanakan, menjalankan, merefleksikan, 

dan mengevaluasi pembelajaran juga, guru melibatkan orang tua sebagai 

bentuk penyamaan presepsi dari tujuan pendidikan yang akan dicapai. 

Peserta didik juga lebih cenderung mampu untuk bersosialisasi dengan 

lingkungan yang ada dengan memanajemen segala bentuk kerja sama 
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dalam kelompok dan mampu merespon setiap apa yang menjadi tanggapan 

dalam dinamika kelompok ketika melakukan diskusi. 

Selanjutnya berdasar hasil observasi langsung, peneliti 

memperoleh kenyataan bahwa secara umum guru telah Mampu 

merencanakan, menjalankan, merefleksikan, dan mengevaluasi 

pembelajaran yang berpusat pada murid dengan melibatkan orang tua, 

terbukti dengan keterlibatan orang tua sebagai upaya sinegisitas dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini juga didukung dengan temuan 

dokumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang guru susun sebagai 

acuan dalam melaksanakan proses pembelajaran. 

 

4) Berkolaborasi dengan Orang Tua Siswa maupun Komunitas 

Sebagai Upaya untuk Mengembangkan Sekolah dan 

Menumbuhkan Kepemimpinan Siswa 

Wawancara dilakukan dengan Kepala SMPN 1 Wanareja 

Kabupaten Cilacap, tanggal 14 Februari 2024  di ruang kepala sekolah 

pukul 08.00, diperoleh keterangan mengenai apakah guru di SMPN 1 

Wanareja Kabupaten Cilacap Dapat berkolaborasi dengan orang tua siswa 

maupun komunitas sebagai upaya untuk mengembangkan sekolah dan 

menumbuhkan kepemimpinan siswa, maka keterangan yang disampaikan 

beliau sebagai berikut. 

Menurut saya bahwa SMPN 1 Wanareja 

Kabupaten Cilacap memiliki komite sekolah yang 

berperan aktif dalam perkembangan sekolah. 

Sejalan dengan itu, saya melihat bahwa guru juga 
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memiliki hubungan yang baik dengan orang tua 

sehingga para guru dapat berkolaborasi untuk 

kepentingan proses pembelajaran peserta didik. 

(KS.1) 

Selebihnya untuk menggali keterangan lebih dalam lagi, peneliti 

melakukan wawancara dengan guru matematika di SMPN 1 Wanareja 

Kabupaten Cilacap. Wawancara dilakukan dengan guru matematika di 

SMPN 1 Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 14 Februari 2024  di 

ruang kelas pukul 09.30, diperoleh keterangan sebagai berikut. 

Pendapat saya bahwa para guru yang telah 

mengikuti program guru penggerak di SMPN 1 

Wanareja Kabupaten Cilacap sebagian besar telah 

melibatkan orang tua dalam proses pembelajara. 

Selain itu peran komunitas juga dijalankan sebagai 

sebuah sarana bertukar pikiran. (G.1) 

Wawancara selanjutnya dilakukan bersama Guru Bahasa Jawa di 

SMPN 1 Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 14 Februari 2024  di 

ruang kelas pukul 11.00, diperoleh keterangan sebagai berikut. 

Progran guru penggerak yang dilaksanakan oleh 

beberapa guru di SMPN 1 Wanareja Kabupaten 

Cilacap dapat dilihat dari kolaborasi yang 

dilakukan dengan orang tua dan komunitas sebagai 
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upaya untuk mengembangkan sekolah dan 

menumbuhkan kepemimpinan peserta didik. (G.2) 

Wawancara selanjutnya dilakukan bersama Kepala Sekolah di 

SMPN 2 Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 15 Februari 2024 di 

kepala sekolah pukul 08.00, diperoleh keterangan sebagai berikut. 

Pendapat saya tentang guru yang telah mengikuti 

program guru penggerak di SMPN 2 Wanareja 

Kabupaten Cilacap telah mampu menumbuhkan 

kepemimpinan pesrta didik. Hal ini dikarenakan 

para guru telah mampu menjalin kolaborasi dengan 

orang tua peserta didik sebagai upaya dalam 

menyelaraskan tujuan pendidikan yang ingin 

dicapai. (KS.2) 

Wawancara selanjutnya dilakukan bersama guru Agama di SMPN 

2 Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 15 Februari 2024 di ruang 

kelas pukul 09.30, diperoleh keterangan sebagai berikut. 

Kepemimpinan peserta didik akan terbuntuk jika 

peserta didik itu sendiri dilatih untuk 

bertanggungjawab terhadap dirinya sendiri. Hal ini 

tentunya menjadi sebuah program yang didapat 

dari program guru penggerak sehingga untuk 

mencapai hal tersebut para guru menjalin 

kolaborasi dengan orang tua dan komunitas untuk 
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memaksimalkan hasil dari tujuan pembelajaran 

yang diharapkan. (G.3) 

Wawancara selanjutnya dilakukan bersama guru PJOK di SMPN 2 

Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 15 Februari 2024 di ruang 

kelas pukul 11.00, diperoleh keterangan sebagai berikut. 

Saya sebagai guru di SMPN 2 Wanareja 

Kabupaten Cilacap yang telah melaksakan 

program guru penggerak tentunya selalu berupaya 

untuk dapat berkolaborasi dengan orang tua 

peserta didik maupun komunitas sebagai upaya 

untuk mengembangkan sekolah dan 

menumbuhkan kepemimpinan pesreta didik. (G.4) 

Wawancara selanjutnya dilakukan bersama Pengawas SMP di 

Kecamatan Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 19 Februari 2024  

di ruang kerjanya pukul 11.00, diperoleh keterangan sebagai berikut. 

Sebagai pengawas sekolah saya memahami bahwa 

program guru penggerak memfokuskan pada 

kemapuan guru yang memiliki kemauan untuk 

memotivasi sesama rekan dalam mewujudka 

ekosistem pendidikan yang terpusat pada anak 

didik. Hal ini tentunya tidak akan terwujud tanpa 

adanya kolaborasi dengan orang tua dan 

komunitas. Di kecamatan Wanareja saya melihat 

bahwa guru SMPN yang telah mengikuti program 
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guru penggerak telah mampu berkolaborasi dengan 

orang tua siswa maupun komunitas sebagai upaya 

untuk mengembangkan sekolah dan 

menumbuhkan kepemimpinan siswa. (PS) 

Kesimpulan 

Ditinjau dari hasil wawancara di atas, secara garis besar 

menyatakan bahwa guru di SMP di Kecamatan Wanareja Kabupaten 

Cilacap dapat berkolaborasi dengan orang tua siswa maupun komunitas 

sebagai upaya untuk mengembangkan sekolah dan menumbuhkan 

kepemimpinan siswa. Hal ini diindikasikan dari keterangan para 

narasumber bahwa komite sekolah yang berperan aktif dalam 

perkembangan sekolah. Sejalan dengan itu, para guru juga memiliki 

hubungan yang baik dengan orang tua sehingga para guru dapat 

berkolaborasi untuk kepentingan proses pembelajaran peserta didik. Selain 

itu, para guru telah mampu menjalin kolaborasi dengan orang tua peserta 

didik sebagai upaya dalam menyelaraskan tujuan pendidikan yang ingin 

dicapai. 

Selanjutnya berdasarkan hasil observasi langsung yang 

menunjukan hal yang sama. Hal ini terlihat dari peran komite senantiasa 

aktif dalam mengembangkan sekolah. Hal ini juga didukung dengan 

temuan dokumen rapor pendidikan sekolah. 
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5) Mengembangkan dan Memimpin Upaya Mewujudkan Visi 

Sekolah yang Berpihak pada Murid dan Relevan dengan 

Kebutuhan Komunitas di Sekitar Sekolah 

Wawancara dilakukan dengan Kepala SMPN 1 Wanareja 

Kabupaten Cilacap, tanggal 14 Februari 2024  di ruang kepala sekolah 

pukul 08.00, diperoleh keterangan mengenai apakah guru di SMPN 1 

Wanareja Kabupaten Cilacap Mengembangkan dan memimpin upaya 

mewujudkan visi sekolah yang berpihak pada murid dan relevan dengan 

kebutuhan komunitas di sekitar sekolah, maka keterangan yang 

disampaikan beliau sebagai berikut. 

Menurut saya bahwa dalam penyusunan visi 

sekolah haruslah disesuaikan dengan potensi 

daerah yang ada, sehingga terjadinya kolaborasi 

yang baik antara pembelajaran disekolah dan 

lingkungan sekitar. Saya memahami bahwa guru 

penggerak telah berupaya untuk merealisasikan 

visi sekolah yang berpihak pada peserta didik dan 

sesuai dengan kebutuhan komunitas disekitar 

sekolah. (KS.1) 

Selebihnya untuk menggali keterangan lebih dalam lagi, peneliti 

melakukan wawancara dengan guru matematika di SMPN 1 Wanareja 

Kabupaten Cilacap. Wawancara dilakukan dengan guru matematika di 

SMPN 1 Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 14 Februari 2024  di 

ruang kelas pukul 09.30, diperoleh keterangan sebagai berikut. 
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Saya sebagai guru penggerak berpendapat bahwa 

sebagian besar guru penggerak di SMPN 1 

Wanareja Kabupaten Cilacap telah berupaya 

mewujudkan visi sekolah yang berpihak pada 

murid dan relevan dengan kebutuhan komunitas di 

sekitar sekolah. Sehingga adanya keselarasan 

antara yang dipelajari peserta didik dan lingkungan 

tempat peserta didik tinggal. (G.1) 

Wawancara selanjutnya dilakukan bersama Guru Bahasa Jawa di 

SMPN 1 Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 14 Februari 2024  di 

ruang kelas pukul 11.00, diperoleh keterangan sebagai berikut. 

Para guru penggerak di SMPN 1 Wanareja 

KAbupaten Cilacap telah mampu mewujudkan visi 

sekolah yang berpihak dapa peserta didik. Selain 

itu visi yang direalisasikan relevan dengan 

kebutuhan komunitas di sekitar sekolah. (G.2) 

Wawancara selanjutnya dilakukan bersama Kepala Sekolah di 

SMPN 2 Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 15 Februari 2024 di 

kepala sekolah pukul 08.00, diperoleh keterangan sebagai berikut. 

Saya sebagai kepala sekolah di SMPN 2 Wanareja 

Kabupaten Cilacap melihat bahwa guru penggerak 

yang ada disekolah kami telah mewujudkan visi 

sekolah yang berpihak pada peserta didik dan 

relevan dengan kebutuhan komunitas di sekitar 
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sekolah. Hal ini dapat saya amati dari hasil 

supervisi yang menunjukan bahwa pembelajaran 

telah disesuaikan dengan kondisi lingkungan 

sekolah. (KS.2) 

Wawancara selanjutnya dilakukan bersama guru Agama di SMPN 

2 Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 15 Februari 2024 di ruang 

kelas pukul 09.30, diperoleh keterangan sebagai berikut. 

Saya bersama dengan guru penggerak lainnya telah 

Mengembangkan dan memimpin upaya 

mewujudkan visi sekolah yang berpihak pada 

murid dan relevan dengan kebutuhan komunitas di 

sekitar sekolah. Selain dari pada itu, saya juga 

selalu berperan akti dalam membagikan praktik 

baik tentang upaya mewujudkan visi sekolah yang 

berpihak pada murid dan relevan dengan 

kebutuhan komunitas di sekitar sekolah. (G.3) 

Wawancara selanjutnya dilakukan bersama guru PJOK di SMPN 2 

Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 15 Februari 2024 di ruang 

kelas pukul 11.00, diperoleh keterangan sebagai berikut. 

Disekolah kami, yaitu di SMPN 2 Wanareja 

Kabupaten Cilacap para guru penggerak telah 

berperan aktif dalam mengembangkan dan 

memimpin upaya mewujudkan visi sekolah yang 
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berpihak pada murid dan relevan dengan 

kebutuhan komunitas di sekitar sekolah. (G.4) 

Wawancara selanjutnya dilakukan bersama Pengawas SMP di 

Kecamatan Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 19 Februari 2024  

di ruang kerjanya pukul 11.00, diperoleh keterangan sebagai berikut. 

Saya memahami dan melihat bahwa di SMPN 

Kecamatan Wanareja Kabupaten Cilacap, para 

guru penggerak khususnya sebagian besar telah 

mampu Mengembangkan dan memimpin upaya 

mewujudkan visi sekolah yang berpihak pada 

murid dan relevan dengan kebutuhan komunitas di 

sekitar sekolah. (PS) 

Kesimpulan 

Ditinjau dari hasil wawancara di atas, peneliti dapat menjelaskan 

bahwa guru di SMPN Kecamatan Wanareja Kabupaten Cilacap telah 

mampu Mengembangkan dan memimpin upaya mewujudkan visi sekolah 

yang berpihak pada murid dan relevan dengan kebutuhan komunitas di 

sekitar sekolah. Hal ini ditandai dengan adanya keselarasan antara yang 

dipelajari peserta didik dan lingkungan tempat peserta didik tinggal. Selain 

itu, sebagian besar guru penggerak di kecamatan Wanareja Kabupaten 

Cilacap juga selalu berperan aktif dalam membagikan praktik baik tentang 

upaya mewujudkan visi sekolah yang berpihak pada peserta didik dan 

relevan dengan kebutuhan komunitas di sekitar sekolah. 
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Selanjutnya berdasarkan hasil observasi langsung peleliti 

menemukan bahwa guru penggerak di SMPN Kecamatan Wanareka 

Kabupaten Cianjur telah mampu telah Mengembangkan dan memimpin 

upaya mewujudkan visi sekolah yang berpihak pada murid dan relevan 

dengan kebutuhan komunitas di sekitar sekolah, namun hal ini belum 

merata dilakukan oleh semua guru. Pemahaman ini juga didukung dengan 

temuan dokumen terkait dengan kurikulum sekolah.dan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran yang dirancang oleg guru penggerak. 

Untuk menguji keabsahan data atau recheck data, peneliti 

melakukan triangulasi sumber dengan melakukan wawancara mendalam 

dengan subjek di luar dari informan, akan tetapi masih memiliki hubungan 

kerja dengan sekolah tersebut. Peneliti mewawancarai guru yang belum 

mengikuti program guru penggerak di SMPN Wanareja Kabupaten 

Cilacap pada tanggal 21 Februari 2024  pukul 10.00. Dari wawancara 

tersebut diperoleh keterangan mengenai bagaimana implementasi 

program guru penggerak di SMP Negeri Kecamatan Wanareja Kabupaten 

Cilacap? Maka keterangan yang disampaikan guru yang belum mengikuti 

program guru penggerak di SMPN Wanareja Kabupaten Cilacap adalah 

sebagai berikut. 

Dalam kesempatan ini saya memahami sesuai 

dengan Dirjen Guru dan Tenaga Kependidikan 

(2020:51) merupakan kegiatan pengembangan 

profesi melalui pelatihan dan pendampingan yang 

berfokus pada kepemimpinan pembelajaran agar 

mampu mendorong tumbuh kembang peserta didik 
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secara holistik; aktif dan proaktif dalam 

mengembangkan pendidik lainnya untuk 

mengimplementasikan pembelajaran yang 

berpusat kepada peserta didik; serta menjadi 

teladan dan agen transformasi ekosistem 

pendidikan untuk mewujudkan profil pelajar 

Pancasila. Merujuk dari pemahaman tersebut, saya 

sebagai guru yang belum mengikuti program guru 

penggerak di lingkungan SMPN Kecamatan 

Wanareja Kabupaten Cilacap melihat bahwa 

produktifitas program guru penggerak sudah 

terlihat dengan adanya hasil para guru penggerak 

mampu mendorong para murid untuk berkembang 

di lingkungannya disekolah serta dikeluarga 

dengan pengembangan baik secara internal serta 

output dari para murid yang memiliki hasil yang 

baik. Pengembangan terus dilakukan oleh unsur-

unsur terkait, termasuk guru-guru, murid dan orang 

tua sebagai faktor pendorong berkembangnya 

program ini, karena dibutuhkan kerja sama dalam 

mensosialisasikan serta konsistensi dalam 

pengembangan program ini sehingga menjadi 

program yang unggul. (GB) 
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Kesimpulan 

Dapat dijalaskan data yang diperolah dari informan dan pengawas, 

hasilnya cenderung sama. Secara garis besar Implementasi Program Guru 

Penggerak telah mampu diterapkan oleh seluruh guru penggerak di SMPN 

Kecamatan Wanareja Kabupaten Cilacap. Selain itu, kontribusi orang tua 

sebagai faktor pendorong berkembangnya implementasi program guru 

penggerak. 

Selanjutnya berdasarkan hasil observasi langsung, peneliti 

memperoleh kenyataan bahwa guru pengerak di SMPN Kecamatan 

Wanareja Kabupaten Cilacap telah mengimplementasikan program guru 

penggerak dalam proses pembelajarannya. Peneliti juga melihat bahwa 

guru penggerak telah melaksanakan proses pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik. 

Begitu pula berdasarkan hasil studi dokumentasi di sekolah 

tersebut, peneliti memperoleh kenyataan bahwa program guru penggerak 

telah diimplementasikan dalam kesehariannya, hal ini peneliti dapati 

dalam dokumen berupa KTSP dan buku supervisi guru. 

Kualitas Pembelajaran 

 

1. Antusias menerima 

pelajaran 

2. Konsentrasi dalam belajar; 

3. Kerja sama dalam 

kelompok; 

4. Keaktifan bertanya 

1. Kepala SMP 1 

Wanareja 

2. Kepala SMP 2 

Wanareja 

3. Guru Matematika 

SMP 1 Wanareja 

2. Deskripsi Kualitas Pembelajaran di SMP Negeri Kecamatan 

Wanareja Kabupaten Cilacap 

1) Antusias Menerima Pelajaran 

Wawancara dilakukan dengan Kepala SMPN 1 Wanareja 

Kabupaten Cilacap, tanggal 14 Februari 2024 di ruang kepala sekolah 

pukul 08.00, diperoleh keterangan mengenai apakah peserta didik di 
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5. Ketepatan jawaban; 

6. Keaktifan menjawab 

pertanyaan guru atau siswa 

lainnya; 

7. Kemampuan memberikan 

penjelasan 

8. Membuat rangkuman; 

9. Membuat kesimpulan 

4. Guru Bahasa 

Jawa SMP 1 

Wanareja 

5. Guru Agama 

SMP 2 Wanareja 

6. Guru PJOK SMP 

2 Wanareja 

7. Pengawas 

Sekolah 

SMPN 1 Wanareja Kabupaten Cilacap antusias dalam menerima 

pelajaran, maka keterangan yang disampaikan beliau sebagai berikut. 

Peserta didik di SMPN 1 Wanareja Kabupaten 

Cilacap antusias dalam menerima pelajaran. 

Dalam hal ini guru berperan sebagai motivator, 

fasilitator dan memberikan energi positif untuk 

meningkatkan antusias peserta didik dalam 

menerima pelajaran dengan tujuan terciptanya 

pembelajaran yang optimal. (KS.1) 

Selebihnya untuk menggali keterangan lebih dalam lagi, peneliti 

melakukan wawancara dengan para guru di SMPN 1 Wanareja Kabupaten 

Cilacap. Wawancara pertama dilakukan dengan Guru Matematika SMPN 

1 Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 14 Februari 2024 diruang 

kelas pukul 09.30, diperoleh keterangan sebagai berikut. 

Peserta didik sangat antusias dalam nemerima 

pelajaran karena pembawaan guru yang tidak kaku 

dan menyenangkan. (G.1) 

Wawancara selanjutnya dilakukan bersama Guru Bahasa Jawa di 

SMPN 1 Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 14 Februari 2024 

diruang kelas pukul 11.00, diperoleh keterangan sebagai berikut. 

Peserta didik telah antusias dalam menerima 

pelajaran. Hal ini dikarenakan guru mampu 

menciptakan suasana belajar yang mendorong rasa 
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keingintahuan dan semangat belajar yang tinggi. 

(G.2) 

Wawancara selanjutnya dilakukan bersama Kepala SMPN 2 

Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 15 Februari 2024 diruang 

kerjanya pukul 08.00, diperoleh keterangan sebagai berikut. 

Respon peserta didik tidak bisa disamaratakan, 

namun secara keseluruhan peserta didik telah 

antusias dalam nemerima pelajaran yang diberikan 

gurunya. Hanya sebagian kecil peserta didik yang 

kurang antusias dikarenakan kondisi kesehatan 

maupun kondisi emosional peserta didik. (KS.2) 

Wawancara selanjutnya dilakukan bersama Guru Agama di SMPN 

2 Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 15 Februari 2024 diruang 

kelas pukul 09.30, diperoleh keterangan sebagai berikut. 

Guru di SMPN 2 Wanareja Kabupaten Cilacap 

telah mampu memberikan pembelajaran yang 

menjadikan peserta didik antusias dalam menerima 

pelajaran. Para guru telah mampu mengajar sesuai 

dengan konsep belajar yang berpusat pada peserta 

didik dengan berbagai macam model dan metode. 

(G.3) 
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Wawancara selanjutnya dilakukan bersama Guru PJOK SMPN 2 

Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 15 Februari 2024 diruang kelas 

pukul 11.00, diperoleh keterangan sebagai berikut. 

Peserta didik antusias dalam menerima pelajaran. 

Hal ini dikarenakan gurunya mampu menggunakan 

berbagai metode maupun media sehingga proses 

pembelajaran tidak membosankan. (G.4) 

Wawancara selanjutnya dilakukan bersama Pengawas Sekolah di 

SMP Negeri Kecamatan Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 19 

Februari 2024 diruang kelas pukul 11.00, diperoleh keterangan sebagai 

berikut. 

Peserta didik antusias dalam menerima pelajaran, 

karena setiap guru telah mampu meberikan / 

menyampaikan pembelajaran dengan berbagai 

model, metode, dan media sehingga pembelajaran 

tidak monoton. Guru di SMP Negeri Kecamatan 

Wanareja Kabupaten Cilacap juga telah mampu 

memberikan pembelajaran kontekstual yang sesuai 

dengan tempat tinggal dan lingkungan peserta 

didik. (PS) 

Kesimpulan 

Ditinjau dari hasil wawancara di atas, peneliti dapat menjelaskan 

bahwa peserta didik di SMP Negeri Kecamatan Wanareja Kabupaten 

Cilacap antusias dalam menerima pelajaran. Pemahaman ini didasarkan 
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pada hasil yang didapatkan dari narasumber yang memberikan keterangan 

bahwa sebagian besar guru guru di SMP Negeri Kecamatan Wanareja 

Kabupaten Cilacap telah mampu meberikan / menyampaikan 

pembelajaran dengan berbagai model, metode, dan media sehingga 

pembelajaran tidak monoton. Guru di SMP Negeri Kecamatan Wanareja 

Kabupaten Cilacap juga telah mampu memberikan pembelajaran 

kontekstual yang sesuai dengan tempat tinggal dan lingkungan peserta 

didik. Pemahaman lain bahwa guru mendesain pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik, sehingga guru memposisikan diri sebagai 

fasilitator dalam proses pembelajarannya. Namun pemahaman ini tidak 

dilakukan oleh semua guru, ada kalanya guru melakukan pembelajaran 

dengan cara atau menggunakan model dan metode yang sama, sehingga 

pembelajaran menjadi monoton. 

Selanjutnya berdasarkan hasil observasi langsung peleliti 

menemukan bahwa peserta didik di SMP Negeri Kecamatan Wanareja 

Kabupaten Cilacap antusias dalam menerima pelajaran. Meskipun dalam 

satu kelas terdapat peserta didik yang kurang antusias, namun kondisi 

tersebut dapat diantisipasi oleh guru dengan pendekatan personal. Temuan 

ini didukung oleh dokumen penilaian afektif peserta didik. 

 

2) Konsentrasi dalam Belajar 

Cilacap, tanggal 14 Februari 2024 di ruang kepala sekolah pukul 

08.00, diperoleh keterangan mengenai apakah peserta didik di SMPN 1 

Wanareja Kabupaten Cilacap konsentrasi dalam belajar, maka keterangan 

yang disampaikan beliau sebagai berikut. 
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Peserta didik di SMPN 1 Wanareja Kabupaten 

Cilacap konsentrasi dalam belajaranya. Hal ini 

dapat dilihat ketika saya melakukan supervisi 

pembelajaran para guru SMPN 1 Wanareja 

Kabupaten Cilacap. (KS.1) 

Selebihnya untuk menggali keterangan lebih dalam lagi, peneliti 

melakukan wawancara dengan para guru di SMPN 1 Wanareja Kabupaten 

Cilacap. Wawancara pertama dilakukan dengan Guru Matematika di 

SMPN 1 Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 14 Februari 2024 

diruang kelas pukul 09.30, diperoleh keterangan sebagai berikut. 

Konsentrasi peserta didik dalam belajar sangatlah 

terbatas. Namun dengan kemampuan guru di 

SMPN 1 Wanareja Kabupaten Cilacap, saya 

melihat bahwa para guru telah mampu 

memciptakan situasi belajar yang mendukung 

peserta didik untuk konsentrasi dalam belajarnya. 

(G.1) 

Wawancara selanjutnya dilakukan bersama Guru Bahasa Jawa di 

SMPN 1 Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 14 Februari 2024 

diruang kelas pukul 11.00, diperoleh keterangan sebagai berikut. 

Peserta didik di SMPN 1 Wanareja Kabupaten 

Cilacap mampu berkonsentrasi dalam belajarnya. 

Selain dari kapasitas guru sayang sesuai dengan 

bidang, kondisi lingkungan sekolah yang berada 
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diperkampungan dan jauh dari kebisingan, mampu 

meningkatkan  konsentrasi belajar peserta didik. 

(G.2) 

Wawancara selanjutnya dilakukan bersama Kepala SMPN 2 

Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 15 Februari 2024 diruang 

kerjanya pukul 08.00, diperoleh keterangan sebagai berikut. 

Konsentrasi dalam belajar peserta didik di SMPN 

2 Wanareja Kabupaten Cilacap lebih tinggi pada 

waktu pagi hari, namun pada siang hari konsentrasi 

belajar peserta didik mulai berkurang. Hal ini 

dikarenakan faktor stamina peserta didik. (KS.2) 

Wawancara selanjutnya dilakukan bersama Guru Agama di SMPN 

2 Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 15 Februari 2024 diruang 

kelas pukul 09.30, diperoleh keterangan sebagai berikut. 

Peserta didik di SMPN 2 Wanareja Kabupaten 

Cilacap mampu berkonsentrasi dalam belajarnya. 

Selain dari faktor pendidiknya yang merupakan 

lulusan sarjana sesuai dengan bidangnya, hal ini 

didukung dengan kondisi lingkungan pedesaan 

yang sejuk dan cocok untuk melaksanakan 

pembelajaran dengan optimal. (G.3) 
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Wawancara selanjutnya dilakukan bersama Guru PJOK di SMPN 

2 Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 15 Februari 2024 diruang 

kelas pukul 11.00, diperoleh keterangan sebagai berikut. 

Sebagian besar peserta didik mampu 

berkonsentrasi dalam belajar. Namun ada beberapa 

peserta didik yang tidak mampu berkonsentrasi 

secara optimal. Hal ini disebabkan karena 

keterbatasan yang dimiliki peserta didik yang 

dirasa tidak akan bisa disejajarkan dengan peserta 

didik pada umumnya. (G.4) 

Wawancara selanjutnya dilakukan bersama Pengawas Sekolah 

SMP Negeri Kecamatan Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 19 

Februari 2024 diruang kerjanya pukul 11.00, diperoleh keterangan sebagai 

berikut. 

Pemahaman saya bahwa peserta didik mampu 

konsentrasi dalam belajar. Namun, terdapat 

sebagian/beberapa peserta didik yang istimewa. 

Dalam konteks ini, guru tidak bisa memaksakan 

kemampuan peserta didik tersebut menyamai 

dengan peserta didik pada umumnya. (PS) 

Kesimpulan 

Ditinjau dari hasil wawancara di atas, peneliti dapat menjelaskan 

bahwa peserta didik di SMP Negeri Kecamatan Wanareja Kabupaten 

Cilacap konsentrasi dalam belajar. Pemahaman ini didasarkan pada hasil 
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yang didapatkan dari narasumber yang memberikan keterangan bahwa 

guru di SMP Negeri Kecamatan Wanareja Kabupaten Cilacap telah 

melakukan pembelajaran yang mampu mendorong peserta didiknya untuk 

berkonsentrasi dalam belajar. Cara guru dengan melibatkan peserta didik 

dalam proses pembelajar, membuat peserta didik mampu berkontribusi 

untuk menemukan pengetahuannya sendiri. Keadaan lingkungan sekitar 

sekolah yang berada diperkampungan dan jauh dari pusat keramaian 

memudahkan peserta didik untuk konsentrasi dalam belajranya.  

Selanjutnya berdasarkan hasil observasi langsung peleliti 

menemukan bahwa hampir seluruh peserta didik di SMP Negeri 

Kecamatan Wanareja Kabupaten Cilacap konsentrasi dalam belajarnya. 

Temuan ini didukung oleh dokumen penilaian afektif peserta didik. 

 

3) Kerja Sama dalam Kelompok 

Wawancara dilakukan dengan Kepala SMPN 1 Wanareja 

Kabupaten Cilacap, tanggal 14 Februari 2024 di ruang kepala sekolah 

pukul 08.00, diperoleh keterangan mengenai apakah peserta didik di 

SMPN 1 Wanareja Kabupaten Cilacap mampu bekerja sama dalam 

kelompok, maka keterangan yang disampaikan beliau sebagai berikut. 

Guru di SMPN 1 Wanareja Kabupaten Cilacap 

telah mampu menciptakan situasi belajar yang 

menuntut peserta didik untuk bekerja secara 

berkelompok. Dari hasil supervisi yang saya 

lakukan menunjukan bahwa peserta didik mampu 

mebekerja sama dalam kelompok saat 
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menyelesaikan tugas yang diberikan oleh gurunya. 

(KS.1) 

Selebihnya untuk menggali keterangan lebih dalam lagi, peneliti 

melakukan wawancara dengan para guru di SMPN 1 Wanareja Kabupaten 

Cilacap. Wawancara pertama dilakukan dengan Guru Matematika di 

SMPN 1 Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 14 Februari 2024 

diruang kelas pukul 09.30, diperoleh keterangan sebagai berikut. 

Peserta didik SMPN 1 Wanareja Kabupaten 

Cilacap mampu bekerja sama dalam kelompok. 

Hal ini dikarenakan peserta didik dibiasakan 

dengan situasi belajar individu maupun kelompok. 

(G.1) 

Wawancara selanjutnya dilakukan bersama Guru Bahasa Jawa di 

SMPN 1 Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 14 Februari 2024 

diruang kelas pukul 11.00, diperoleh keterangan sebagai berikut. 

Peserta didik kami yaitu di SMPN 1 Wanareja 

Kabupaten Cilacap mampu bekerja sama dalam 

kelompok baik itu saat belajar di dalam kelas, 

maupun saat diberikan tugas kelompok untuk 

dikerjakan diluar jam sekolah. (G.2) 

Wawancara selanjutnya dilakukan bersama Kepala Sekolah SMPN 

2 Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 15 Februari 2024 diruang 

kelas pukul 08.00, diperoleh keterangan sebagai berikut. 
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Peserta didik di SMPN 2 Wanareja Kabupaten 

Cilacap mampu bekerja sama dalam belajar 

kelompok. Hal ini ditunjukan dengan kemampuan 

peserta didik dalam menyamakan pendapat dan 

bekerja sama dalam menyelesaikan sebuah projek. 

(KS.2) 

Wawancara selanjutnya dilakukan bersama Guru Agama di SMPN 

2 Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 15 Februari 2024 diruang 

kelas pukul 09.30, diperoleh keterangan sebagai berikut. 

Peserta didik khususnya dikelas saya mampu 

bekerjasama dalam kelompok. Dengan kegiatan ini 

akan mendorong peserta didik yang belum 

memahami pembelajaran bisa menjadikan 

temannya sebagai tutor sebaya dan peserta didik 

yang telah memahami dapat lebih memantapkan 

pemahamannya dengan cara menjadi tutor untuk 

teman sebayanya. (G.3) 

Wawancara selanjutnya dilakukan bersama Guru PJOK di SMPN 

2 Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 15 Februari 2024 diruang 

kelas pukul 11.00, diperoleh keterangan sebagai berikut. 

Dengan berbagai pembiasaan serta penerapan 

berbagai model, metode dan media yang guru 

terapkan dalam proses pembelajaran, peserta didik 
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mampu bekerjasama dalam segala hal, termasuk 

belajar secara berkelompok. (PJOK) 

Wawancara selanjutnya dilakukan bersama Pengawas Sekolah di 

SMP Negeri Kecamatan Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 19 

Februari 2024 diruang kelas pukul 11.00, diperoleh keterangan sebagai 

berikut. 

Sebagai pengawas saya beranggapan bahwa guru 

kelas membiasakan peserta didik untuk belajar 

dengan cara individu maupun kelompok. Dengan 

pembiasaan ini terbukti kemampuan peserta didik 

yang mampu bekerjasama dalam kelompok. (PS) 

Kesimpulan 

Ditinjau dari hasil wawancara di atas, peneliti dapat menjelaskan 

bahwa peserta didik di SMP Negeri Kecamatan Wanareja Kabupaten 

Cilacap mampu bekerja sama dalam kelompok. Pemahaman ini 

didasarkan pada hasil yang didapatkan dari narasumber yang memberikan 

keterangan bahwa guru di SMP Negeri Kecamatan Wanareja Kabupaten 

Cilacap menerapkan pembelajaran yang menuntut peserta didik untuk 

mandiri, kreatif dan mampu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. 

Dengan proses pembelajaran seperti itu, peserta didik mampu 

bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas dan mampu bekerjasama 

dalam kelompok. 

Selanjutnya berdasarkan hasil observasi langsung peleliti 

menemukan bahwa seluruh peserta didik di SMP Negeri Kecamatan 
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Wanareja Kabupaten Cilacap mampu bekerjasama dalam kelompok. Hal 

ini tercermin dari proses pembelajaran yang guru lakukan memadukan 

antara pembelajaran individu dan kelompok. Temuan ini didukung oleh 

dokumen penilaian afektif peserta didik. 

 

4) Keaktifan Bertanya 

Wawancara dilakukan dengan Kepala SMPN 1 Wanareja 

Kabupaten Cilacap, tanggal 14 Februari 2024 di ruang kepala sekolah 

pukul 08.00, diperoleh keterangan mengenai apakah peserta didik di 

SMPN 1 Wanareja Kabupaten Cilacap mampu aktif dalam bertanya, maka 

keterangan yang disampaikan beliau sebagai berikut. 

Peserta didik SMPN 1 Wanareja Kabupaten 

Cilacap mampu aktif dalam bertanya. Saat proses 

pembelajaran, peserta didik berani mengajukan 

pertanyaan jika ada hal yang belum 

dimengerti/dipahami. (KS.1) 

Selebihnya untuk menggali keterangan lebih dalam lagi, peneliti 

melakukan wawancara dengan para guru di SMPN 1 Wanareja Kabupaten 

Cilacap. Wawancara pertama dilakukan dengan Guru Matematika di 

SMPN 1 Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 14 Februari 2024 

diruang kelas pukul 09.30, diperoleh keterangan sebagai berikut. 

Peserta didik di SMPN 1 Wanareja Kabupaten 

Cilacap mampu aktif dalam bertanya, karena 
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peserta didik lebih memeilih bertanya daripada 

ditunjuk. (G.1) 

Wawancara selanjutnya dilakukan bersama Guru Bahasa Jawa di 

SMPN 1 Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 14 Februari 2024 

diruang kelas pukul 11.00, diperoleh keterangan sebagai berikut. 

Dari stimulus yang guru berikan membuat peserta 

didik di SMPN 1 Wanareja Kabupaten Cilacap 

memiliki rasa keingintahuan yang tinggi, sehingga 

peserta didik aktif dalam bertanya. (G.2) 

Wawancara selanjutnya dilakukan bersama Kepala SMPN 2 

Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 15 Februari 2024 diruang 

kerjanya pukul 08.00, diperoleh keterangan sebagai berikut. 

Meskipun dalam satu kelas tidak seluruh peserta 

didik aktif mengikuti pelajaran, namu sebagian 

besar peserta didik di SMPN 2 Wanareja 

Kabupaten Cilacap aktif dalam bertanya. (KS.2) 

Wawancara selanjutnya dilakukan bersama Guru Agama di SMPN 

2 Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 15 Februari 2024 diruang 

kelas pukul 09.30, diperoleh keterangan sebagai berikut. 

Peserta didik SMPN 2 Wanareja Kabupaten 

Cilacap sebagian besar aktif dalam bertanya, 

terlebih lagi jika guru memberikan stimulus 
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tentang reword kepada peserta didik yang paling 

aktif, termasuk aktif dalam bertanya. (G.3) 

Wawancara selanjutnya dilakukan bersama Guru PJOK di SMPN 

2 Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 15 Februari 2024 diruang 

kelas pukul 11.00, diperoleh keterangan sebagai berikut. 

Dalam satu kelas sebagian peserta didik di SMPN 

2 Wanareja Kabupaten Cilacap aktif dalam 

bertanya. Meskipun ada beberapa peserta didik 

yang merasa malu atau takut untuk bertanya namun 

guru memberikan alternatif lain dengan 

mengadakan tutor sebaya sebagai upaya untuk 

mengatasi peserta didik yang kurang aktif di 

kelasnya. (G.4) 

Wawancara selanjutnya dilakukan bersama Pengawas Sekolah di 

SMP Negeri Kecamatan Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 15 

Maret 2024 diruang kerjanya pukul 10.00, diperoleh keterangan sebagai 

berikut. 

Peserta didik SMP Negeri Kecamatan Wanareja 

Kabupaten Cilacap mampu aktif dalam bertanya. 

Hal ini dikarenakan guru di SMP Negeri 

Kecamatan Wanareja Kabupaten Cilacap paham 

tentang Pendekatan saintifik dalam pembelajaran. 

Pendekatan pembelajaran yang disarankan dalam 

kurikulum 2013 adalah pendekatan saintifik yang 
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dikenal dengan 5 M (Mengamati, Menanya, 

Menggali Informasi, Mengasosiasi, dan 

Mengkomunikasikan. (PS) 

Kesimpulan 

Ditinjau dari hasil wawancara di atas, peneliti dapat menjelaskan 

bahwa peserta didik di SMP Negeri Kecamatan Wanareja Kabupaten 

Cilacap mampu aktif dalam bertanya. Pemahaman ini didasarkan pada 

hasil yang didapatkan dari narasumber yang memberikan keterangan 

bahwa sebagian besar guru di SMP Negeri Kecamatan Wanareja 

Kabupaten Cilacap paham tentang pendekatan saintifik dalam 

pembelajaran. Pendekatan pembelajaran yang disarankan dalam 

kurikulum 2013 adalah pendekatan saintifik yang dikenal dengan 5 M 

(Mengamati, Menanya, Menggali Informasi, Mengasosiasi, dan 

Mengkomunikasikan). Dengan mengimplementasikan 5M dalam proses 

pembelajaran maka guru hanya sebagai fasilitator, dan peserta didik akan 

mencari sendiri terkait penyelesaian permasalahan yang dihadapi. SMP 

Negeri Kecamatan Wanareja Kabupaten Cilacap dalam menjadikan 

peserta didiknya aktif bertanya.  

Selanjutnya berdasarkan hasil observasi langsung peleliti 

menemukan bahwa seluruh peserta didik di SMP Negeri Kecamatan 

Wanareja Kabupaten Cilacap mampu aktif dalam bertanya. Dengan 

stimulus yang diberikan oleh guru, peserta didik memiliki rasa 

keingintahuan yang tinggi, sehingga peserta didik aktif dalam bertanya. 

Temuan ini didukung oleh dokumen penilaian psikomotor peserta didik. 
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5) Ketepatan Jawaban 

Indikator kelima dari kualitas pembelajaran yaitu ketepatan 

jawaban. Untuk menggali informasi apakah peserta didik mampu aktif 

dalam bertanya, maka peneliti melakukuan wawancara, observasi, dan 

studi dokumnetasi dengan hasil sebagai berikut. 

Wawancara dilakukan dengan Kepala SMPN 1 Wanareja 

Kabupaten Cilacap, tanggal 14 Februari 2024 di ruang kepala sekolah 

pukul 08.00, diperoleh keterangan mengenai apakah peserta didik di 

SMPN 1 Wanareja Kabupaten Cilacap tepat dalam menjawab pertanyaan, 

maka keterangan yang disampaikan beliau sebagai berikut. 

Peserta didik SMPN 1 Wanareja Kabupaten 

Cilacap tepat dalam menjawab pertanyaan, karena 

kejelasan pertanyaan dari guru, pemberian waktu 

untuk menjawab dan peserta didik dilibatkan 

langsung dalam proses tanya jawab. (KS.1) 

Selebihnya untuk menggali keterangan lebih dalam lagi, peneliti 

melakukan wawancara dengan para guru di SMPN 1 Wanareja Kabupaten 

Cilacap. Wawancara pertama dilakukan dengan Guru Matematika di 

SMPN 1 Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 14 Februari 2024 

diruang kelas pukul 09.30, diperoleh keterangan sebagai berikut. 

Sebagian besar peserta didik SMPN 1 Wanareja 

Kabupaten Cilacap mampu tepat dalam menjawab 

pertanyaan. Meskipun beberapa peserta didik 

terkadang menjawab kurang tepat, manun jawaban 
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tersebut masih bersinggungan dengan maksud dari 

pertanyaan yang diajukan. (G.1) 

Wawancara selanjutnya dilakukan bersama Guru Bahasa  Jawa di 

SMPN 1 Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 14 Februari 2024 

diruang kelas pukul 11.00, diperoleh keterangan sebagai berikut. 

Sebagian peserta didik SMPN 1 Wanareja 

Kabupaten Cilacap mampu menjawab pertanyaan 

dengan tepat. Namun adakalanya saat dihadapkan 

dengan materi yang cukup rumit, peserta didik 

kurang maksimal dam menjawab pertanyaan yang 

diberikan. (G.2) 

Wawancara selanjutnya dilakukan bersama Kepala Sekolah di 

SMPN 2 Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 15 Februari 2024 

diruang kelas pukul 08.00, diperoleh keterangan sebagai berikut. 

Kemampuan peserta didik dalam menjawab 

pertanyaan di SMPN 2 Wanareja Kabupaten 

Cilacap bervariasi. Namun, kemampuan menjawab 

pertanyaan dengan tepat mondominasi peserta 

didik di sekolah ini. (KS.2) 

Wawancara selanjutnya dilakukan bersama Guru Agama di SMPN 

2 Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 15 Februari 2024 diruang 

kelas pukul 09.30, diperoleh keterangan sebagai berikut. 
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Kebanyakan peserta didik SMPN 2 Wanareja 

Kabupaten Cilacap telah mampu menjawab 

pertanyaan dengan tepat. Namun terdapat beberapa 

peserta didik yang tidak mampu memahami 

pertanyaan sehingga peserta didik kesulitan dalam 

menjawab pertanyaan. Meskipun peserta didik 

da[at menjawab pertanyaan, namun ketepatan 

jawaban peserta didik kurang tepat. (G.3) 

Wawancara selanjutnya dilakukan bersama Guru PJOK di SMPN 

2 Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 15 Februari 2024 diruang 

kerjanya pukul 11.00, diperoleh keterangan sebagai berikut. 

Mampu. Kemampuan guru dalam melaksanakan 

proses pembelajran yang berpusat pada peserta 

didik mampu menstimulus kemampuan peserta 

didik dalam memahami pembelajaran. hal ini 

berdampampak pada kemampuan peserta didik 

menjawab pertanyaan dengan tepat. (G.4) 

Wawancara selanjutnya dilakukan bersama Pengawas Sekolah di 

SMP Negeri Kecamatan Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 19 

Februari 2024 diruang kelas pukul 11.00, diperoleh keterangan sebagai 

berikut. 

Peserta didik SD Negeri Bingkeng 01 Kecamtan 

Dayeuhluhur telah mampu menjawab pertanyaan 

dengan tepat. Hal ini dikarenakan kemampuan 
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guru dalam menyampaikan materi pelajaran dan 

pengalaman belajar yang diberikan guru terhadap 

peserta didik. (PS) 

Kesimpulan 

Ditinjau dari hasil wawancara di atas, peneliti dapat menjelaskan 

bahwa sebagian besar peserta didik di SMP Negeri Kecamatan Wanareja 

Kabupaten Cilacap tepat dalam menjawab pertanyaan. Hal ini 

dikarenakan kemampuan guru dalam melaksanakan proses pembelajran 

yang berpusat pada peserta didik mampu menstimulus kemampuan 

peserta didik dalam memahami pembelajaran. Hal ini berdampampak 

pada kemampuan peserta didik menjawab pertanyaan dengan tepat. 

Kejelasan pertanyaan yang diberikan guru kepada peserta didik membuat 

peserta didik lebih mudah dalam menjawab pertanyaan dengan tepat.  

Selanjutnya berdasarkan hasil observasi langsung peleliti 

menemukan bahwa sebagian besar peserta didik di SMP Negeri 

Kecamatan Wanareja Kabupaten Cilacap mampu tepat dalam menjawab 

pertanyaan. Meskipun terdapat beberapa peserta didik yang kurang tepat 

menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru, namun jawaban tersebut 

masih bersinggungan dengan topik pertanyaan yang diberikan. Temuan 

ini didukung oleh dokumen penilaian psikomotor peserta didik. 
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6) Keaktifan Menjawab Pertanyaan Guru atau Peserta Didik 

Lainnya 

Wawancara dilakukan dengan Kepala SMPN 1 Wanareja 

Kabupaten Cilacap, tanggal 14 Februari 2024 di ruang kepala sekolah 

pukul 08.00, diperoleh keterangan mengenai apakah peserta didik di 

SMPN 1 Wanareja Kabupaten Cilacap aktif menjawab pertanyaan guru 

atau peserta didik lainnya, maka keterangan yang disampaikan beliau 

sebagai berikut. 

Peserta didik di SMPN 1 Wanareja Kabupaten 

Cilacap aktif menjawab pertanyaan guru atau 

peserta didik lainnya. Hal ini saya temukan ketikan 

melakukan supervisi kepada setiap guru yang 

menunjukan bahwa peserta didik terlibat langsung 

ketika proses pembelajaran. Dengan ini 

menjadikan peserta didik aktif menjawab 

pertanyaan yang diberikan guru maupun antar 

peserta didik. (KS.1) 

Selebihnya untuk menggali keterangan lebih dalam lagi, peneliti 

melakukan wawancara dengan para guru di SMPN 1 Wanareja Kabupaten 

Cilacap. Wawancara pertama dilakukan dengan Guru Matematika di 

SMPN 1 Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 14 Februari 2024 

diruang kelas pukul 09.30, diperoleh keterangan sebagai berikut. 

Peserta didik di SMPN 1 Wanareja Kabupaten 

Cilacap aktif menjawab pertanyaan guru maupun 
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peserta didik lainnya, dikarenakan guru selalu 

mendorong peserta didik untuk berani bertanya 

maupun menjawab pertanyaan yang diberikan baik 

itu dari guru maupun dari sesama peserta didik. 

(G.1) 

Wawancara selanjutnya dilakukan bersama Guru Bahasa Jawa di 

SMPN 1 Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 14 Februari 2024 

diruang kelas pukul 11.00, diperoleh keterangan sebagai berikut. 

Khususnya di kelas saya, peserta didik aktif 

menjawab pertanyaan guru atau peserta didik 

lainnya,walaupun beberapa peserta didik 

menjawab dengan jawaban yang kurang tepat dari 

apa yang dipertanyakan. (G.2) 

Wawancara selanjutnya dilakukan bersama Kepala Sekolah di 

SMPN 2 Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 15 Februari 2024 

diruang kelas pukul 08.00, diperoleh keterangan sebagai berikut. 

Peserta didik di SMPN 2 Wanareja Kabupaten 

Cilacap  aktif menjawab pertanyaan guru atau 

peserta didik lainnya, walaupun jawaban yang 

diberikan cenderung menyimpang dari pertanyaan 

yang diberikan. (KS.2) 
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Wawancara selanjutnya dilakukan bersama Guru Agama di SMPN 

2 Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 15 Februari 2024 diruang 

kelas pukul 09.30, diperoleh keterangan sebagai berikut. 

Sebagian besar peserta didik aktif dalam menjawab 

pertanyaan guru atau peserta didik lainnya. Hanya 

beberapa peserta didik yang cenderung pasif ketika 

diberikan stimulus untuk menjawab pertanyaan 

dari guru maupun dari peserta didik lainnya. (G.3) 

Wawancara selanjutnya dilakukan bersama Guru PJOK di SMPN 

2 Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 15 Fabruari 2024 diruang 

kelas pukul 11.00, diperoleh keterangan sebagai berikut. 

Pada setiap harinya respon peserta didik terhadap 

pertanyaan yang diberikan guru berbeda. namun 

jika saya berpendapat secara keseluruhan, sebagian 

peserta didik aktif menjawab pertanyaan guru atau 

peserta didik lainnya. Hal ini sebabkan oleh 

keadaan emosional peserta didik yang tidak sama 

disetiap harinya. (G.4) 

Wawancara selanjutnya dilakukan bersama Pengawas Sekolah di 

SMP Negeri Kecamatan Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 19 

Februari 2024 diruang kerjanya pukul 11.00, diperoleh keterangan sebagai 

berikut. 

Peserta didik SMP Negeri Kecamatan Wanareja 

Kabupaten Cilacap aktif menjawab pertanyaan 
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guru atau peserta didik lainnya. Hal ini 

dikarenakan guru seringkali menyampainkan 

pembelajaran berbasis problem maupun projek, 

sehingga dengan stimulus seperti ini peserta didik 

akan lebih memahami pelajaran yang sedang 

dipelajarinya dan ketika guru memberikan 

pertanyaan pun, peserta didik aktif menjawab 

pertanyaan guru atau peserta didik lainnya. (PS) 

Kesimpulan 

Ditinjau dari hasil wawancara di atas, peneliti dapat menjelaskan 

bahwa peserta didik di SMP Negeri Kecamatan Wanareja Kabupaten 

Cilacap aktif menjawab pertanyaan guru atau peserta didik lainnya. Hal 

ini dikarenakan guru seringkali menyampainkan pembelajaran berbasis 

problem maupun projek, sehingga dengan stimulus seperti ini peserta 

didik akan lebih memahami pelajaran yang sedang dipelajarinya dan 

ketika guru memberikan pertanyaan pun, peserta didik aktif menjawab 

pertanyaan guru atau peserta didik lainnya. Namun keadaan ini tidak sama 

persis disetiap harinya dikarenakan keadaan emosional peserta didik yang 

tidak sama, sehingga keaktifan menjawab pertanyaan guru atau peserta 

didik lainnya cenderung menurun. Tidak semua guru juga menerapkan 

cara yang sama, hal ini juga yang menyebabkan perbedaan keaktifan 

peserta didik dalam menjawab pertanyaan. 

Selanjutnya berdasarkan hasil observasi langsung peleliti 

menemukan bahwa sebagian besar peserta didik di SMP Negeri 
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Kecamatan Wanareja Kabupaten Cilacap aktif menjawab pertanyaan guru 

atau peserta didik lainnya. Meskipun terdapat beberapa peserta didik yang 

cenderung menurun keaktifannya, namun dengan peran guru dalam 

memberikan motivasi dan saran positif yang diberikan kepada peserta 

didik mampu meningkatkan keaktifan peserta didik dalam menjawab 

pertanyaan dari guru maupun dari teman sejawatnya. Temuan ini 

didukung oleh dokumen penilaian psikomotor peserta didik. 

 

7) Kemampuan Memberikan Penjelasan 

Wawancara dilakukan dengan Kepala SMPN 1 Wanareja 

Kabupaten Cilacap, tanggal 14 Februari 2024 di ruang kepala sekolah 

pukul 08.00, diperoleh keterangan mengenai apakah peserta didik di 

SMPN 1 Wanareja Kabupaten Cilacap mampu memberikan penjelasan, 

maka keterangan yang disampaikan beliau sebagai berikut. 

Peserta didik di SMPN 1 Wanareja Kabupaten 

Cilacap mampu memberikan penjelasan, 

dikarenakan peserta didik mampu menguasai 

materi pelajaran dengan baik. Kemampuan ini 

didukung oleh guru yang mampu menyampaikan 

pelajaran yang mengutamakan pemahaman peserta 

didik. (KS) 

Selebihnya untuk menggali keterangan lebih dalam lagi, peneliti 

melakukan wawancara dengan para guru di SMPN 1 Wanareja Kabupaten 

Cilacap. Wawancara pertama dilakukan dengan Guru Matematika di 
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SMPN 1 Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 14 Februari 2024 

diruang kelas pukul 09.30, diperoleh keterangan sebagai berikut. 

Dalam penyusunan soal, guru mampu membuat 

soal yang berpedoman pada HOTS, sehingga 

peserta didik SMPN 1 Wanareja Kabupaten 

Cilacap sudah terbiasa dan mampu memberikan 

penjelsan ketika diberikan soal isian. (G.1) 

Wawancara selanjutnya dilakukan bersama Guru kelas di SMPN 1 

Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 14 Februari 2024 diruang kelas 

pukul 11.00, diperoleh keterangan sebagai berikut. 

Dengan cara guru mengajar yang berpusat pada 

peserta didik serta selau melibatkan peserta didik 

dalam proses pembelajaran yang menjadikan 

peserta didik lebih memahami dari pelajaran yang 

diajarkan. Hal ini berdampak pada kemampuan 

peserta didik sehingga mampu memberikan 

penjelasan. (G.2) 

Wawancara selanjutnya dilakukan bersama Kepala Sekolah di 

SMPN 2 Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 15 Februari 2024 

diruang kelas pukul 08.00, diperoleh keterangan sebagai berikut. 

Peserta didik di SMPN 2 Wanareja Kabupaten 

Cilacap telah mampu memberikan penjelasan. 

Namun terkadang dalam menjawab soal, peserta 
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didik terkecoh sehingga penjelasan yang diberikan 

kurang sesuai dengan soal yang diberikan. (KS.2) 

Wawancara selanjutnya dilakukan bersama Guru Agama di SMPN 

2 Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 15 Februari 2024 diruang 

kelas pukul 09.30, diperoleh keterangan sebagai berikut. 

Kebanyakan peserta didik di SMPN 2 Wanareja 

Kabupaten Cilacap telah mampu memberikan 

penjelasan. Namun terdapat beberapa peserta didik 

khususnya di kelas saya yang kemampuan 

kognitifnya berbeda dengan peserta didik pada 

umumnya, sehingga peserta didik tersebut sering 

kali kesusahan dalam memberikan penjelasan 

terkait materi yang sudah diberikan. (G.3) 

Wawancara selanjutnya dilakukan bersama Guru PJOK di SMPN 

2 Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 15 Februari 2024 diruang 

kelas pukul 11.00, diperoleh keterangan sebagai berikut. 

Peserta didik di SMPN 2 Wanareja Kabupaten 

Cilacap mampu memberikan penjelasan terkait 

dengan materi yang telah guru ajarkan. Namun 

terkadang pada materi yang dirasa cuku rumit 

peserta didik memerlukan bimbingan guru dalam 

memberikan penjelasannya. (G.4) 



 
 

Aspek yang Ditanyakan Informan Jawaban Informan dan Kesimpulan 

Wawancara selanjutnya dilakukan bersama Pengawas Sekolah di 

SMP Negeri Kecamatan Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 15 

Maret 2024 diruang kelas pukul 09.30, diperoleh keterangan sebagai 

berikut. 

Peserta didik SMP Negeri Kecamatan Wanareja 

Kabupaten Cilacap mampu memberikan 

penjelasan. Karena guru melakukan proses 

pembelajaran yang melibatkan peserta didik, 

sehingga pemahamannya tentang pelajarannya 

terkontruksi melalui pengalaman belajar peserta 

didik. (PS) 

Kesimpulan 

Ditinjau dari hasil wawancara di atas, peneliti dapat menjelaskan 

bahwa sebagian besar peserta didik di SMP Negeri Kecamatan Wanareja 

Kabupaten Cilacap mampu memberikan penjelasanbterkait dengan materi 

yang sudah dipelajarinya. Hal ini dikarenakan guru di SMP Negeri 

Kecamatan Wanareja Kabupaten Cilacap melakukan proses pembelajaran 

yang melibatkan peserta didik, sehingga pemahamannya tentang 

pelajarannya terkontruksi melalui pengalaman belajar peserta didik. 

Dengan pemahaman ini peserta didik akan lebih memahami materi yang 

diajarkan, sehingga peserta didik mampu memberikan penjelasan dari 

yang telah diajarkan menggunakan bahasanya sendiri. Dalam pengerjaan 

soal uraian juga peserta didik telah mampu memberikan penjelasan, hal 
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ini dikarenakan bentuk soal HOTS yang menuntut peserta didik untuk 

berfikir tingkat tinggi. 

Selanjutnya berdasarkan hasil observasi langsung peleliti 

menemukan bahwa sebagian besar peserta didik di SMP Negeri 

Kecamatan Wanareja Kabupaten Cilacap mampu memberikan penjelasan. 

Namun terkadang pada materi yang dirasa cuku rumit peserta didik 

memerlukan bimbingan guru dalam memberikan penjelasannya. Temuan 

ini didukung oleh dokumen penilaian kognitif peserta didik. 

 

8) Membuat Rangkuman 

Wawancara dilakukan dengan Kepala SMPN 1 Wanareja 

Kabupaten Cilacap, tanggal 14 Februari 2024 di ruang kepala sekolah 

pukul 08.00, diperoleh keterangan mengenai apakah peserta didik di 

SMPN 1 Wanareja Kabupaten Cilacap mampu membuat rangkuman, 

maka keterangan yang disampaikan beliau sebagai berikut. 

Peserta didik di SMPN 1 Wanareja Kabupaten 

Cilacap mampu membuat rangkuman. Dalam 

setiap akhir pelajaran, guru selalu membiasakan 

peserta didik untuk membuat rangkuman dari 

pelajaran yang telah dilakukan pada setiap harinya. 

(KS) 

Selebihnya untuk menggali keterangan lebih dalam lagi, peneliti 

melakukan wawancara dengan para guru di SMPN 1 Wanareja Kabupaten 

Cilacap. Wawancara pertama dilakukan dengan Guru Matematika di 
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SMPN 1 Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 14 Februari 2024 

diruang kelas pukul 09.30, diperoleh keterangan sebagai berikut. 

Guru selalu membiasakan peserta didiknya untuk 

membuat rangkuman setiap akhir pelajaran. 

Dengan pembiasaan ini peserta didik secara 

mandiri mampu membuat rangkuman pelajaran. 

(G.1) 

Wawancara selanjutnya dilakukan bersama Guru Bahasa Jawa di 

SMPN 1 Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 14 Februari 2024 

diruang kelas pukul 11.00, diperoleh keterangan sebagai berikut. 

Peserta didik di SMPN 1 Wanareja Kabupaten 

Cilacap mampu membuat rangkuman. Rangkuman 

ini memuat seluruh pelajaran yang dilakukan pada 

hari tersebut. Meskipun dibimbing oleh gurnya, 

peserta didik di kelas rendah juga telah mampu 

membuat rangkuman. (G.2) 

Wawancara selanjutnya dilakukan bersama Kepala Sekolah di 

SMPN 2 Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 15 Februari 2024 

diruang kelas pukul 08.00, diperoleh keterangan sebagai berikut. 

Khususnya di kelas saya, peserta didik telah 

mampu membuat rangkuman disetiap pelajaran 

berakhir. Hal ini saya biasakan supaya peserta 
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didik mempunyai catatan singkat pelajaran yang 

dipelajarinya pada hari tersebut. (KS.2) 

Wawancara selanjutnya dilakukan bersama Guru Agama di SMPN 

2 Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 15 Februari 2024 diruang 

kelas pukul 09.30, diperoleh keterangan sebagai berikut. 

Membuat rangkuman selalu menjadi pembiasaan 

guru terhadap peserta didik setiap diakhir 

pelajaran, sehingga peserta didik dipandang 

mampu dalam membuat rangkuman pelajaran. 

(G.3) 

Wawancara selanjutnya dilakukan bersama Guru PJOK di SMPN 

1 Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 15 Februari 2024 diruang 

kelas pukul 11.00, diperoleh keterangan sebagai berikut. 

Peserta didik di SD Negeri Bingkeng 01 

Kecamatan Dayeuhluhur mampu membuat 

rangkuman. Hal ini dikarenakan guru selalu 

membiasakan peserta didik untuk membuat 

rangkuman setiap akhir pelajaran. (G.4) 

Wawancara selanjutnya dilakukan bersama Pengawas Sekolah di 

SMP Negeri Kecamatan Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 19 

Februari 2024 diruang kelas pukul 11.00, diperoleh keterangan sebagai 

berikut. 
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Dengan pembiasaan yang guru berikan pada setiap 

akhir pelajaran selalu membimbing membuat 

rangkuman tentang materi pelajaran yang 

dipelajara pada hari tersebut, sehingga peserta 

didik mampu membuat rangkuman materi 

pelajaran sebagai bekal bahan bacaan peserta didik 

di rumah. (PS) 

Kesimpulan 

Ditinjau dari hasil wawancara di atas, peneliti dapat menjelaskan 

bahwa peserta didik di SMP Negeri Kecamatan Wanareja Kabupaten 

Cilacap mampu membuat rangkuman materi pelajaran. Hal ini 

dikarenakan guru di SMP Negeri Kecamatan Wanareja Kabupaten 

Cilacap merancang skenario pembelajaran yang dituangkan dalam 

rencana pelaksanaan pembelajaran yang pada setiap akhir pelajaran 

memuat tentang pembiasaan membuat rangkuman materi pelajaran. Hal 

ini guru lakukan sebagai upaya pembiasaan yang nantinya peserta didik 

mempunyai bahan bacaan tentang mareri pelajaran untuk dipelajari di 

rumah. 

Selanjutnya berdasarkan hasil observasi langsung peleliti 

menemukan bahwa sebagian besar peserta didik di SMP Negeri 

Kecamatan Wanareja Kabupaten Cilacap mampu membuar rangkuman 

pelajaran. Namun beberapa peserta didik masih memerlukan bimbingan 

guru dalam proses pembuatan rangkuman materi pelajaran. Hal ini peneliti 

temukan pada peserta didik kelas rendah. Temuan ini didukung oleh 
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dokumen rencana pelaksanaan pembelajaran dan catatan pribadi peserta 

didik. 

 

9) Membuat Kesimpulan 

Wawancara dilakukan dengan Kepala SMPN 1 Wanareja 

Kabupaten Cilacap, tanggal 14 Februari 2024 di ruang kepala sekolah 

pukul 08.00, diperoleh keterangan mengenai apakah peserta didik di 

SMPN 1 Wanareja Kabupaten Cilacap mampu membuat kesimpulan, 

maka keterangan yang disampaikan beliau sebagai berikut. 

Peserta didik di SMPN 1 Wanareja Kabupaten 

Cilacap telah mampu membuat kesimpulan, karena 

kesimpulan merupakan hal yang menjelaskan 

tentang keseluruhan atau inti dari suatu gagasan. 

(KS.1) 

Selebihnya untuk menggali keterangan lebih dalam lagi, peneliti 

melakukan wawancara dengan para guru di SMPN 1 Wanareja Kabupaten 

Cilacap. Wawancara pertama dilakukan dengan Guru Matematika di 

SMPN 1 Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 14 Februari 2024 

diruang kelas pukul 09.30, diperoleh keterangan sebagai berikut. 

"Peserta didik di SMPN 1 Wanareja Kabupaten 

Cilacap sudah mampu membuat kesimpulah 

dengan menggunakan bahasa sendiri. (G.1) 
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Wawancara selanjutnya dilakukan bersama Guru Bahasa Jawa di 

SMPN 1 Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 14 Februari 2024 

diruang kelas pukul 11.00, diperoleh keterangan sebagai berikut. 

Peserta didik di SMPN 1 Wanareja Kabupaten 

Cilacap mampu membuat Kesimpulan. 

Kesimpulan ini tentunya dibuat menggunakan 

bahasa sendiri. Biasanya diakhir projek atau akhir 

suatu pembahasan biasanya peserta didik membuat 

kesimpulan. (G.2) 

Wawancara selanjutnya dilakukan bersama Kepala Sekolah di 

SMPN 2 Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 15 Februari 2024 

diruang kelas pukul 08.00, diperoleh keterangan sebagai berikut. 

Khususnya di kelas saya, peserta didik telah 

mampu membuat kesimpulan. Kesimpulan dibuat 

berdasarkan topik pelajaran yang dipelajari. (KS.2)  

Wawancara selanjutnya dilakukan bersama Guru Agama di SMPN 

2 Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 15 Februari 2024 diruang 

kerjanya pukul 09.30, diperoleh keterangan sebagai berikut. 

Karena pembelajaran yang guru berikan di SMPN 

2 Wanareja Kabupaten Cilacap berpusat pada 

peserta didik, maka kesimpulan tersebut selalu 

peserta didik buat baik itu saat belajar individu 
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mapun belajar kelompok sebelum diberikan 

penguatan oleh guru. (G.3) 

Wawancara selanjutnya dilakukan bersama Guru PJOK di SMPN 

2 Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 15 Februari 2024 diruang 

kelas pukul 11.00, diperoleh keterangan sebagai berikut. 

Peserta didik di SD Negeri Bingkeng 01 

Kecamatan Dayeuhluhur mampu membuat 

kesimpulan, karena membuat kesimpulan menjadi 

hal yang tidak terpisahkan dari proses 

pembelajaran. (G.4) 

Wawancara selanjutnya dilakukan bersama Pengawas Sekolah di 

SMP Negeri Kecamatan Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 19 

Februari 2024 diruang kelas pukul 11.00, diperoleh keterangan sebagai 

berikut. 

Peserta didik di SMP Negeri Kecamatan Wanareja 

Kabupaten Cilacap mampu membuat kesimpulan. 

Hal ini dikarenakan guru selalu melibatkan peserta 

didik dalam proses pembelajaran, sehingga peserta 

didik lebih memahami materi pelajaran yang 

diajarkan. (PS) 

Kesimpulan 

Ditinjau dari hasil wawancara di atas, peneliti dapat menjelaskan 

bahwa peserta didik di SMP Negeri Kecamatan Wanareja Kabupaten 
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Cilacap mampu membuat kesimpulan. Hal ini dikarenakan guru di SMP 

Negeri Kecamatan Wanareja Kabupaten Cilacap selalu memberikan 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, maka kesimpulan tersebut 

selalu peserta didik buat baik itu saat belajar individu mapun belajar 

kelompok sebelum diberikan penguatan oleh guru. 

Selanjutnya berdasarkan hasil observasi langsung peleliti 

menemukan bahwa sebagian besar peserta didik di SMP Negeri 

Kecamatan Wanareja Kabupaten Cilacap mampu membuat kesimpulan. 

Meskipun pembuatan kesimpulan ini seringkali dilakukan saat belajar 

kelompok, namun peneliti melihan bahwa peserta didik di SMP Negeri 

Kecamatan Wanareja Kabupaten Cilacap mampu membuat kesimpulan. 

Temuan ini didukung oleh dokumen lembar kerja peserta didik. 

Untuk menguji keabsahan data atau recheck data, peneliti 

melakukan triangulasi sumber dengan melakukan wawancara mendalam 

dengan subjek di luar dari informan, akan tetapi masih memiliki hubungan 

kerja dengan sekolah tersebut. Peneliti mewawancarai guru yang belun 

pernah mengikuti guru penggerak pada tanggal 21 Februari 2024 pukul 

10.00. Dari wawancara tersebut diperoleh keterangan mengenai 

bagaimana Kualitas Pembelajaran di SMP Negeri Kecamatan Wanareja 

Kabupaten Cilacap? Maka keterangan yang disampaikan adalah sebagai 

berikut. 

Dalam hubungannya dengan kualitas 

pembelajaran, maka saya memiliki argumentasi 

pribadi tentang pandangan saya sebagai pengawas 

sekolah terhadap sekolah binaan saya yaitu SMP 
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Negeri Kecamatan Wanareja Kabupaten Cilacap. 

Sebagai dasar bahwa yang kita pahami mengenai 

kualitas pembelajaran adalah suatu mutu, nilai 

baik/buruk dari suatu kegiatan interaksi guru 

dengan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Setiap pengajar harus memiliki keterampilan 

dalam strategi pembelajaran. dari pemahaman ini 

kita dapat jelaskan bahwa kualitas pembelajaran 

mampu mengukur sejauh mana tingkat pencapaian 

hasil dari tujuan pembelajaran itu sendiri. Tujuan 

pembelajaran yang sudah tercapai akan 

menghasilkan hasil belajar yang optimal dari 

peserta didik, kualitas dapat dimaknai sebagai 

mutu atau keefektifan. Keadaan di SMP Negeri 

Kecamatan Wanareja Kabupaten Cilacap telah 

mengindikasikan bahwa kualitas pembelajaran 

terlaksana dengan baik meskipun belum maksimal. 

Hal ini dapat saya amati dari laporan hasil 

supervisi guru yang menandakan bahwa sebagian 

besar strategi guru dalam melaksanakan proses 

pembelajaran telah mampu menghasilkan kualitas 

pembelajaran yang baik. namun  hal ini tidak 

maksimal dikarenakan ada beberapa guru yang 

memilih menggunakan model ataupun metode 

yang berulang, sehingga peserta didik kurang 
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antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. 

(PS) 

Kesimpulan 

Dapat dijalaskan data yang diperolah dari informan dan diluar 

informan, hasilnya cenderung sama. Secara garis besar kualitas 

pembelajaran di SMP Negeri Kecamatan Wanareja Kabupaten Cilacap 

terselenggara dengan baik. Namun hal ini tidak maksimal dikarenakan ada 

beberapa guru yang memilih menggunakan model ataupun metode yang 

berulang, sehingga peserta didik kurang antusias dalam mengikuti proses 

pembelajaran. 

Selanjutnya berdasarkan hasil observasi langsung, peneliti 

memperoleh kenyataan bahwa guru di SMP Negeri Kecamatan Wanareja 

Kabupaten Cilacap telah mampu mencapai tujuan pembelajaran yang 

diharapkan. Namun peneliti menemukan bahwa beberapa guru 

menggunakan model, media, atau metode yang dan berulang dalam proses 

pembelajarannya.  

Begitu pula berdasarkan hasil studi dokumentasi di sekolah 

tersebut, peneliti memperoleh kenyataan bahwa kualitas pembelajaran di 

SMP Negeri Kecamatan Wanareja Kabupaten Cilacap secara garis besar 

sudah terselenggara meskipun belum maksimal, hal ini peneliti dapati 

dalam dokumen berupa buku supervisi guru. 
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Hambatan yang terjadi dalam 

implementasi program guru 

penggerak dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran 

 

1. Kepala SMP 1 

Wanareja 

2. Kepala SMP 2 

Wanareja 

3. Guru Matematika 

SMP 1 Wanareja 

4. Guru Bahasa 

Jawa SMP 1 

Wanareja 

5. Guru Agama 

SMP 2 Wanareja 

6. Guru PJOK SMP 

2 Wanareja 

7. Pengawas 

Sekolah 

3. Deskripsi Hambatan yang Dihadapi oleh Guru Penggerak dalam 

Implementasi Program Guru Penggerak untuk Meningkatkan 

Kualitas Pembelajaran di SMP Negeri Kecamatan Wanareja 

Kabupaten Cilacap 

Wawancara dilakukan dengan Kepala SMPN 1 Wanareja 

Kabupaten Cilacap, tanggal 14 Februari 2024 di ruang kepala sekolah 

pukul 08.00, diperoleh keterangan mengenai hambatan yang dihadapi oleh 

guru penggerak dalam implementasi program guru penggerak untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran di SMP Negeri Kecamatan Wanareja 

Kabupaten Cilacap, maka keterangan yang disampaikan beliau sebagai 

berikut. 

Hambatan yang terjadi dalam implementasi 

program guru penggerak yaitu belum optimalnya 

implementasi program guru penggerak sehingga 

kurang meratanya proses pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik di SMPN 1 Wanareja 

Kabupaten Cilacap. Hal ini dikarenakan jumlah 

guru penggerak yang sedikit dan tidak semua guru 

penggerak mampu berbagi dan berkolaborasi 

dalam upaya menggerakkan komunitasnya. (KS.1) 

Selebihnya untuk menggali keterangan lebih dalam lagi, peneliti 

melakukan wawancara dengan guru matematika di SMPN 1 Wanareja 

Kabupaten Cilacap pada tanggal 14 Februari 2024 pukul 09.30, diperoleh 

keterangan sebagai berikut. 
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Hambatan dalam mengimplementasikan program 

guru penggerak dikarenakan jumlah guru 

penggerak yang sedikit, sehingga dalam 

implementasinya tidak bisa secara instan 

diterapkan. (G.1) 

Wawancara selanjutnya dilakukan bersama Guru Bahasa Jawa di 

SMPN 1 Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 14 Februari 2024 

diruang kelas pukul 11.00, diperoleh keterangan sebagai berikut. 

Hambatan dalam mengimplementasikan program 

guru penggerak yaitu dikrenakan tidak semua guru 

menguasai IT, sehingga dalam menggerakan 

komunitasnya guru penggerak tidak bisa secara 

optimal untuk berbagi. (G.2) 

Wawancara selanjutnya dilakukan bersama Kepala Sekolah di 

SMPN 2 Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 15 Februari 2024 

diruang kerjanya pukul 08.00, diperoleh keterangan sebagai berikut. 

Hambatan yang dialami dalam 

mengimplementasikan program guru penggerak 

dikarenakan masih terdapatnya guru yang 

memiliki pemahaman bahwa proses pembelajaran 

harus berpusat pada guru. (KS.2)  
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Wawancara selanjutnya dilakukan bersama Guru Agama di SMPN 

2 Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 15 Februari 2024 diruang 

kelas pukul 09.30, diperoleh keterangan sebagai berikut. 

Hambatan dalam mengimplementasikan program 

guru penggerak yaitu para guru penggerak 

disibukan dengan kegiatan berbagi bersama 

kominitasnya sehingga beberapa tugas pokok guru 

terabaikan. (G.3) 

Wawancara selanjutnya dilakukan bersama Guru PJOK di SMPN 

2 Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 15 Februari 2024 diruang 

kelas pukul 11.00, diperoleh keterangan sebagai berikut. 

Hambatan dalam mengimplementasikan program 

guru penggerak yaitu dikrenakan tidak semua guru 

menguasai IT, sehingga dalam menggerakan 

komunitasnya guru penggerak tidak bisa secara 

optimal untuk berbagi. (G.4) 

Wawancara selanjutnya dilakukan bersama Pengawas Sekolah di 

SMP Negeri Kecamatan Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 19 

Februari 2024 diruang kelas pukul 11.00, diperoleh keterangan sebagai 

berikut. 

Hambatan dalam mengimplementasikan program 

guru penggerak yaitu dikrenakan para guru 

penggerak disibukan dengan kegiatan berbagi 

bersama kominitasnya sehingga beberapa tugas 
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pokok guru terabaikan. Tentunya tujuan lain dari 

program guru penggerak ini adalah melaksanakan 

proses pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik serta keterlibatan orang tua dalam 

pelaksanaanya. (PS) 

Kesimpulan 

Ditinjau dari hasil wawancara di atas, peneliti dapat dijelaskan 

bahwa hambatan yang dihadapi oleh guru penggerak dalam implementasi 

program guru penggerak untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di 

SMP Negeri Kecamatan Wanareja Kabupaten Cilacap adalah kurang 

optimalnya dalam melakukan kegiatan berbagi bersama komunitasnya. 

Hal ini dikarenakan jumlah guru penggerak dalam satu sekolah masih 

relatif sedikit. Selain itu, tidak semua guru dalam satu sekolah menguasai 

IT, sehingga guru penggerak kurang optimal dalam berbagi bersama 

komunitasnya. Hambatan lain yang terjadi dikarenakan para guru 

penggerak disibukan dengan kegiatan berbagi bersama kominitasnya 

sehingga beberapa tugas pokok guru terabaikan. Tentunya tujuan lain dari 

program guru penggerak ini adalah melaksanakan proses pembelajaran 

yang berpusat pada peserta didik serta keterlibatan orang tua dalam 

pelaksanaanya. 

Untuk menguji keabsahan data atau recheck data, peneliti 

melakukan triangulasi sumber dengan melakukan wawancara mendalam 

dengan subjek di luar dari informan, akan tetapi masih memiliki hubungan 

kerja dengan sekolah tersebut. Peneliti mewawancarai guru yang belum 



 
 

Aspek yang Ditanyakan Informan Jawaban Informan dan Kesimpulan 

mengikuti program guru penggerak pada tanggal 21 Februari 2024 pukul 

10.00. Dari wawancara tersebut diperoleh keterangan mengenai hambatan 

yang dihadapi oleh guru penggerak dalam implementasi program guru 

penggerak untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di SMP Negeri 

Kecamatan Wanareja Kabupaten Cilacap? Maka keterangan yang 

disampaikan adalah sebagai berikut. 

Hambatan yang terjadi di SMP Negeri Kecamatan 

Wanareja Kabupaten Cilacap dalam implementasi 

program guru penggerak adalah dikrenakan para 

guru penggerak disibukan dengan kegiatan berbagi 

bersama kominitasnya sehingga beberapa tugas 

pokok guru terabaikan. Selain itu, tidak semua 

guru mampu dengan cepat memahami pemahaman 

baru ditambah lagi dengan kemampuan guru dalam 

penguasaan IT belum merata. (GB) 

Kesimpulan 

Selanjutnya berdasarkan hasil observasi langsung peleliti menemukan 

bahwa yang menjadi hambatan yang dihadapi oleh guru penggerak dalam 

implementasi program guru penggerak untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran di SMP Negeri Kecamatan Wanareja Kabupaten Cilacap 

hampir sama dengan yang dikemukakakn para narasumber, namun 

hambatan lain yang peneliti temukan bahwa karena terdapat beberapa 

guru yang kurang optimal dalam penguasaan IT, sehingga dalam proses 



 
 

Aspek yang Ditanyakan Informan Jawaban Informan dan Kesimpulan 

pemenfaatan kamunitas belajaranya sering mengalami  kedala. Temuan 

ini juga didukung oleh dokumen hasil supervisi guru. 

Upaya yang dilakukan untuk 

mengatasi hambatan 

implementasi program guru 

penggerak dalam 

meningkatkan kualitas 

pembelajaran 

1. Kepala SMP 1 

Wanareja 

2. Kepala SMP 2 

Wanareja 

3. Guru Matematika 

SMP 1 Wanareja 

4. Guru Bahasa 

Jawa SMP 1 

Wanareja 

5. Guru Agama 

SMP 2 Wanareja 

6. Guru PJOK SMP 

2 Wanareja 

7. Pengawas 

Sekolah 

4. Deskripsi Upaya yang Dilakukan untuk Mengatasi Hambatan 

Implementasi Program Guru Penggerak dalam Meningkatkan 

Kualitas Pembelajaran di SMP Negeri Kecamatan Wanareja 

Wawancara dilakukan dengan Kepala SMPN 1 Wanareja 

Kabupaten Cilacap, tanggal 14 Februari 2024 di ruang kepala sekolah 

pukul 08.00, diperoleh keterangan mengenai upaya yang dilakukan untuk 

mengatasi hambatan implementasi program guru penggerak dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran di SMP Negeri Kecamatan 

Wanareja, maka keterangan yang disampaikan beliau sebagai berikut. 

Upaya yang dilakukan dalam implemetasi program 

guru penggerak adalah dengan saya sebagai kepala 

sekolah meberikan motivasi kepada para guru 

penggerak untuk bahu membeahu melaksanakan 

berbagi dengan komunitasnya, sehingga program 

guru penggerak dapat diimplementasikan oleh 

semua guru. (KS.1) 

Selebihnya untuk menggali keterangan lebih dalam lagi, peneliti 

melakukan wawancara dengan guru matematikadi SMPN 1 Wanareja 

Kabupaten Cilacap pada tanggal 14 Februari 2024 pukul 09.30, diperoleh 

keterangan sebagai berikut. 



 
 

Aspek yang Ditanyakan Informan Jawaban Informan dan Kesimpulan 

Upaya yang bisa dilakukan dalam implemetasi 

program guru penggerak yaitu dengan membuat 

jadwal kegiatan rutin berbagi dengan komunitas. 

Hal itu dimaksudkan sebagai upaya 

berkesinambungan dalam melakukan kegiatan 

berbagi bersama komunitas. (G.1) 

Wawancara selanjutnya dilakukan bersama Guru Bahasa Jawa di 

SMPN 1 Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 14 Februari 2024 

diruang kelas pukul 11.00, diperoleh keterangan sebagai berikut. 

Upaya yang bisa dilakukan dalam implementasi 

program guru penggerak yaitu dengan 

mengikutsertakan guru dalam program pelatihan, 

workshop atau diklat yang berhubungan dengan 

penggunaan IT, sehingga  dalam 

mengimplementasikan program guru penggerak 

tidak terkendala oleh kurang optimalnya 

penguasaan IT. (G.2) 

Wawancara selanjutnya dilakukan bersama Kepala Sekolah di 

SMPN 2 Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 15 Februari 2024 

diruang kelas pukul 08.00, diperoleh keterangan sebagai berikut. 

Upaya yang bisa dilakukan dalam implemetasi 

program guru penggerak yaitu dengan pemberian 

motivasi dari kepala sekolah kepada guru untuk 

mengikuti program guru penggerak. Selain itu 



 
 

Aspek yang Ditanyakan Informan Jawaban Informan dan Kesimpulan 

adanya kebijakan yang dari kepala sekolah 

dilakukan sebagai upaya lain untuk menambah 

jumlah guru yang mengikuti program guru 

penggerak. (KS.2) 

Selebihnya untuk menggali keterangan lebih dalam lagi, peneliti 

melakukan wawancara dengan guru Agama di SMPN 2 Wanareja 

Kabupaten Cilacap pada tanggal 15 Februari 2024 pukul 09.30, diperoleh 

keterangan sebagai berikut. 

Upaya yang bisa dilakukan dalam mengotimalkan 

program guru penggerak yaitu dengan memberikan 

jadwal diluar jam pelajaran dalam praktek berbagi 

yang dilakukan guru penggerak pada 

komunitasnya. (G.3) 

Wawancara selanjutnya dilakukan bersama Guru PJOK di SMPN 

2 Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 15 Februari 2024 diruang 

kelas pukul 11.00, diperoleh keterangan sebagai berikut. 

Upaya yang bisa dilakukan dalam implementasi 

program guru penggerak yaitu mengikutsertakan 

guru dalam pelatihan IT, karena kemampuan ini 

merupakan penunjang penting dalam implementasi 

program guru penggerak. (G.4) 

Wawancara selanjutnya dilakukan bersama pengawas sekolah di 

SMP Negeri Kecamatan Wanareja Kabupaten Cilacap pada tanggal 19 



 
 

Aspek yang Ditanyakan Informan Jawaban Informan dan Kesimpulan 

Februari 2024 diruang kerjanya pukul 11.00, diperoleh keterangan sebagai 

berikut. 

Upaya yang bisa dilakukan dalam implementasi 

program guru penggerak yaitu dengan cara saya 

memotivasi guru dan memberikan kebijakan 

sehingga jumlah guru yang mengikuti program 

guru penggerak makin bertambah banyak. Hal ini 

akan berdampak pada praktik berbagi bersama 

komunitas dalam mengimplementasikan program 

guru penggerak oleh semua guru. (PS) 

Kesimpulan 

Ditinjau dari hasil wawancara di atas, peneliti dapat menjelaskan 

upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan implementasi program 

guru penggerak dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di SMP 

Negeri Kecamatan Wanareja adalah pemberian motivasi dari kepala 

sekolah kepada guru untuk mengikuti program guru penggerak. Selain itu 

adanya kebijakan yang dari kepala sekolah kepada guru untuk mengikuti 

program guru penggerak dilakukan sebagai upaya lain untuk menambah 

jumlah guru yang mengikuti program guru penggerak, sehingga kegiatan 

berbagi bersama komunitas akan lebih optimal. Upaya lain yang dilakukan 

adalah dengan mengikutsertakan guru dalam program pelatihan, 

workshop atau diklat yang berhubungan dengan penggunaan IT, sehingga  

dalam mengimplementasikan program guru penggerak tidak terkendala 

oleh kurang optimalnya penguasaan IT. Melaksanakan bebrbagi bersama 



 
 

Aspek yang Ditanyakan Informan Jawaban Informan dan Kesimpulan 

komunitas diluar jam pelajaran merupakan upaya lain yang bisal 

dilakukan dalam mengoptimalkan implementasi program guru penggerak, 

sehingga tugas pokok sebagai guru tidak terabaikan. 

Untuk menguji keabsahan data atau recheck data, peneliti 

melakukan triangulasi sumber dengan melakukan wawancara mendalam 

dengan subjek di luar dari informan, akan tetapi masih memiliki hubungan 

kerja dengan sekolah tersebut. Peneliti mewawancarai guru yang belum 

mengikuti program guru penggerak di SMP Negeri Kecamatan Wanareja 

Kabupaten Cilacap pada tanggal 21 Februari 2024 pukul 10.00. Dari 

wawancara tersebut diperoleh keterangan mengenai upaya yang dilakukan 

untuk mengatasi hambatan implementasi program guru penggerak dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran di SMP Negeri Kecamatan 

Wanareja? Maka keterangan yang disampaikan adalah sebagai berikut. 

Upaya yang bisa dilakukan dalam implemetasi 

program guru penggerak yaitu dengan pemberian 

motivasi dari kepala sekolah kepada guru untuk 

mengikuti program guru penggerak, sehingga 

jumlah guru penggerak di sekolah semakan 

bertambah dan dalam mengimplementasikannya 

dapat lebih optimal. (GB) 

Kesimpulan 

Selanjutnya berdasarkan hasil observasi langsung peleliti 

menemukan bahwa upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan 

implementasi program guru penggerak dalam meningkatkan kualitas 



 
 

Aspek yang Ditanyakan Informan Jawaban Informan dan Kesimpulan 

pembelajaran di SMP Negeri Kecamatan Wanareja hampir sama dengan 

yang dikemukakan para narasumber. Peneliti memahami bahwa dengan 

pemberian motivasi dan kebijakan kepala sekolah akan lebih mendorong 

para guru untuk mengikuti program guru penggerak, sehingga dalam 

mengimplementasikan program guru penggerak dapat dilakukan secara 

optimal.  Temuan ini didukung oleh dokumen kegiatan berbagi melalui 

komunitas belajar yang tersedia di PMM. 

 

 

 

 

 

 

 

 



DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

Profil SMPN 1 Wanareja 

A. Visi Sekolah 

Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional pasal 3, Visi Pendidikan Nasional, Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 

2022 tentang Perubahan Standar Nasional Pendidikan pasal 6 dan Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Riset dan Teknologi Nomor 5 tahun 2022 tentang Standar 

Kompetensi Lulusan pasal 5 (2) dan 7, serta masukan dari seluruh warga sekolah, maka 

visi SMP Negeri 1 Wanareja ditetapkan sebagai berikut : 

“ Terwujudnya lulusan yang berkarakter Pancasila, memiliki kompetensi literasi dan 

numerasi, santun dalam perilaku, unggul dalam prestasi serta peduli lingkungan” 

Dengan Indikator Visi : 

1. Terwujudnya lulusan yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

2. Terwujudnya lulusan yang berakhlak mulia 

3. Terwujudnya lulusan yang berkebinekaan global 

4. Terwujudnya lulusan yang bergotong royong 

5. Terwujudnya lulusan yang mandiri 

6. Terwujudnya lulusan yang bernalar kritis 

7. Terwujudnya lulusan yang kreatif 

8. Terwujudnya lulusan yang memiliki kompetensi literasi 

9. Terwujudnya lulusan yang memiliki kompetensi numerasi 

10. Terwujudnya lulusan yang bersikap santun dalam perilakunya 

11. Terwujudnya prestasi dalam bidang akademik dan non akademik 

12. Terwujudnya proses pembelajaran yang kreatif dan inovatif 

13. Terwujudnya lingkungan sekolah yang bersih, asri dan nyaman untuk mencegah 

pencemaran dan kerusakan lingkungan 

LAMPIRAN 7 



14. Terwujudnya green school 

15. Terwujudnya sekolah konservatif dalam penggunaan air dan energy 

 

B. Misi Sekolah 

Sesuai dengan visi dan indikator visi di atas, maka misi SMP Negeri 1 Wanareja   

ditetapkan sebagai berikut : 

1. Mewujudkan lulusan yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

2. Mewujudkan lulusan yang berakhlak mulia 

3. Mewujudkan lulusan yang berkebhinekaan global 

4. Mewujudkan lulusan yang bergotong royong 

5. Mewujudkan lulusan yang mandiri 

6. Mewujudkan lulusan yang bernalar kritis 

7. Mewujudkan lulusan yang kreatif 

8. Mewujudkan lulusan yang memiliki kompetensi literasi 

9. Mewujudkan lulusan yang memiliki kompetensi numerasi 

10. Mewujudkan lulusan yang bersikap santun dalam perilakunya 

11. Mewujudkan prestasi dalam bidang akademik dan non akademik 

12. Mewujudkan proses pembelajaran yang kreatif dan inovatif 

13. Mewujudkan lingkungan sekolah yang bersih, asri dan nyaman untuk mencegah 

pencemaran dan kerusakan lingkungan 

14. Mewujudkan green school 

15. Mewujudkan sekolah konservatif dalam penggunaan air dan energy 

 

 

 



C. Tujuan Sekolah 

1. Pada akhir fase D peserta didik SMP Negeri 1 Wanareja  memiliki sikap dan perilaku 

mencintai Tuhan Yang Maha Esa, memahami kehadiran Tuhan Yang Maha Esa dalam 

kehidupan seharihari,  memahami ajaran agama, melaksanakan ibadah secara rutin dan 

mandiri sesuai dengan tuntunan agama/kepercayaan  

2. Pada akhir fase D peserta didik SMP Negeri 1 Wanareja  memiliki sikap dan perilaku 

berani menyatakan kebenaran, menyayangi dirinya,  menyadari pentingnya 

keseimbangan kesehatan jasmani, mental dan rohani, menghargai sesama manusia, 

berinisiatif menjaga alam, serta memahami kewajiban dan hak sebagai warga negara. 

3. Pada akhir fase D peserta didik SMP Negeri 1 Wanareja dapat mengekspresikan dan 

bangga terhadap identitas diri dan budayanya, menghargai keragaman masyarakat dan 

budaya nasional, terbiasa melakukan interaksi antar budaya, menolak stereotip dan 

diskriminasi, serta berpartisipasi aktif untuk menjaga Negara Kesatuan Republik 

Indonesia.  

4. Pada akhir fase D peserta didik SMP Negeri 1 Wanareja dapat menunjukkan perilaku 

terbiasa peduli berbagi, kemampuan berkolaborasi lintas kalangan di lingkungan 

terdekat dan lingkungan sekitar.  

5. Pada akhir fase D peserta didik SMP Negeri 1 Wanareja  memiliki sikap dan perilaku 

terbiasa bertanggung jawab, melakukan refleksi, berinisiatif dan merancang strategi 

untuk pembelajaran dan pengembangan diri, serta mampu beradaptasi dan menjaga 

komitmen untuk meraih tujuan.  

6. Pada akhir fase D peserta didik SMP Negeri 1 Wanareja menunjukkan kemampuan 

mengidentifikasi informasi yang relevan atau masalah yang dihadapi, menganalisis, 

memprioritaskan informasi yang paling relevan atau alternatif solusi yang paling tepat.  

7. Pada akhir fase D peserta didik SMP Negeri 1 Wanareja menunjukkan kemampuan 

menyampaikan gagasan orisinal, membuat tindakan atau karya kreatif sesuai 

kapasitasnya, dan terbiasa mencari alternatif tindakan dalam menghadapi tantangan.  

8. Pada akhir fase D peserta didik SMP Negeri 1 Wanareja menunjukkan kemampuan 

menyampaikan gagasan orisinal, membuat tindakan atau karya kreatif sesuai 

kapasitasnya, dan terbiasa mencari alternatif tindakan dalam menghadapi tantangan. (  

9. Pada akhir fase D peserta didik SMP Negeri 1 Wanareja   menunjukkan kemampuan 

numerasi dalam bernalar menggunakan konsep, prosedur, fakta dan alat matematika 



untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan diri, lingkungan terdekat, dan 

masyarakat sekitar 

10. Pada akhir fase D peserta didik SMP Negeri 1 Wanareja   menunjukkan 

kemampuan bersikap santun dalam perilakunya, baik di lingkungan sekolah maupun 

saat berada di rumah dan masyarakat sekitar. 

11. Pada akhir fase D peserta didik SMP Negeri 1 Wanareja   menunjukkan 

kemampuan dalam bidang akademik dan non akademik 

12. Pada akhir fase D peserta didik SMP Negeri 1 Wanareja   menunjukkan 

kemampuan proses pembelajaran yang kreatif dan inovatif, sesuai dengan minat dan 

kemampuan peserta didik ( pembelajaran berdiferensiasi) 

13. Pada akhir fase D peserta didik SMP Negeri 1 Wanareja   menunjukkan 

kemampuan membuat lingkungan sekolah yang bersih, asri dan nyaman untuk 

mencegah pencemaran dan kerusakan lingkungan 

14. Pada akhir fase D peserta didik SMP Negeri 1 Wanareja   menunjukkan 

kemampuan membuat green school sesuai dengan citra sekolah sebagai sekolah 

adiwiyata 

15.  Pada akhir fase D peserta didik SMP Negeri 1 Wanareja   menunjukkan 

kemampuan melaksanakan konservatif dalam penggunaan air dan energi 



DOKUMENTASI PENELITIAN 

 
 

Profil SMP Negeri 2 Wanareja  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1.1 Bangunan Sekolah Tampak Depan 
 

 
A. Identitas Sekolah 
  
 
Nama Sekolah   : SMP Negeri 2 Wanareja 
 
Alamat    : Jl. Raya Madura No.45, Wanareja 
 
Kecamatan   : Wanareja 
 
Kabupaten   : Cilacap 
 
Kepala Sekolah  : Akrom Nurjazuli, S.Pd.I., M.Pd.I. 
 
Status Sekolah   : Negeri 
 
Tahun Berdiri   : 1992 
 
Akreditasi   : A 
 
 
B. Data Pegawai dan Peserta Didik SMP Negeri 2 Wanareja 1. 

Data Pegawai SMP Negeri 2 Wanareja 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



DATA PEGAWAI SMP NEGERI 2 WANAREJA 
 

Tabel 1.1 Daftar Guru 
 

NO URAIAN JUMLAH 

   

1 Kepala Sekolah 1 Orang 

2 Guru ASN 20 Orang 

3 Guru PPPK 8 Orang 

4 Tenaga Kependidikan 3 Orang 

 ASN  

   5 Tenaga Kependidikan 6 Orang 

 PPPK  

Sumber : Data Tata Usaha SMP Negeri 2 Wanareja 

 

2. Data Peserta Didik SMP Negeri 2 Wanareja 
 
 

DATA PESERTA DIDIK SMP NEGERI 2 

WANAREJA TAHUN PELAJARAN 2023/2024 

Tabel 1.3 Jumlah Peserta Didik 

No. Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah 
     

1 Kelas 7 128 95 223 
     

2 Kelas 8 109 105 214 
     

3 Kelas 9 114 103 217 
     

 Jumlah 351 303 654 

     

Sumber : Data Tata Usaha SMP Negeri 2 Wanareja 
 
 

C. Visi dan Misi, Tujuan, dan Nilai Organisasi 
 

1. Visi SMP Negeri 2 Wanareja 
 

Visi yang dirancang SMP Negeri 2 Wanareja merupakan serangkaian kata 

yang menunjukkan impian, cita-cita atau nilai inti SMP Negeri 2 Wanareja demi 

mencapai sebuah tujuan yang diinginkan berupa nilai-nilai beriman, bertakwa 

kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia, berkebinekaan global, mandiri, 

bergotong royong bernalar kritis, kreatif yang berjalan sesuai dengan harapan. 

Adapun visi tersebut adalah “Terwujudnya Pelajar Pancasila yang beriman dan 

berahlak mulia, berprestasi, kreatif, dan berbudaya yang mampu bersaing 

secara global dan berwawasan lingkungan”. 



 
 

2. Misi SMP Negeri 2 Wanareja 
 

Untuk mewujudkan visi yang telah ditetapkan, maka langkah yang akan 

dilakukan adalah sebagai berikut : 
 

1) Melaksanakan shalat dzuhur berjamaah oleh seluruh warga sekolah 
 

2) Melaksanakan shalat dhuha di sekolah 
 

3) Membiasakan berdoa sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran 
 

4) Membiasakan bersedekah dihari jumat  
5) Membiasakan senyum, salam, sapa, dan sopan santun dalam 

pergaulan di sekolah 
 

6) Menjuarai kegiatan OSN, KKR, dan FLS2N ditingkat komda 
 

7) Menjuarai kegiatan MAPSI ditingkat kabupaten 
 

8) Menjuarai kegiatan POPDA ditingkat komda 
 

9) Membuat karya seni sederhana dari kain 
 

10) Membuat olahan pangan dari buah 
 

11) Membuat infografis menggunakan aplikasi canva 
 

12) Membuat kaligrafi 
 

13) Membiasakan membuang sampah pada tempatnya 
 

14) Meningkatkan literasi teknologi informasi 
 

15) Membiasakan komunikasi menggunakan bilingual 
 

16) Membiasakan bergotong royong dalam kegiatan sekolah 
 

 

3. Tujuan SMP Negeri 2 Wanareja 
 

Tujuan SMP Negeri 2 Wanareja pada Tahun Pelajaran 2022/2023 peserta didik 

diharapkan mampu: 
 

1) Melaksanakan shalat dzuhur berjamaah oleh seluruh warga sekolah 
 

2) Melaksanakan shalat dhuha di sekolah 
 

3) Membiasakan berdoa sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran 
 

4) Membiasakan bersedekah dihari jumat 
 

5) Membiasakan senyum, salam, sapa, dan sopan santun dalam pergaulan 
 

6) Menjuarai kegiatan OSN, KKR, FLS2N, MAPSI, dan POPDA 
 

7) Membuat karya seni sederhana dari kain 
 

8) Membuat olahan pangan dari buah 
 

9) Membuat infografis menggunakan aplikasi canva 
 



10) Membuat kaligrafi 
 

11) Membiasakan membuang sampah pada tempatnya 
 

12) Meningkatkan literasi teknologi informasi 
 

13) Membiasakan komunikasi menggunakan bilingual 
 

14) Membiasakan bergotong royong dalam kegiatan sekolah 
 

 

4. Nilai-nilai Organisasi SMP Negeri 2 Wanareja ▪ 

Nilai-nilai Organisasi Kabupaten Cilacap 
 

Nilai-nilai organisasi yang digunakan berdasarkan Peraturan Bupati Cilacap 

Nomor 75 Tahun 2017 Pasal 5 tentang Pedoman Pelaksanaan Budaya Kerja di 

Lingkungan Pemerintah Kabupaten Cilacap. 
 

Nilai budaya kerja di lingkungan pemerintah Kabupaten Cilacap lebih dikenal 

dengan singkatan “BERPRINSIP” dimana penjabarannya adalah sebagai berikut : 
 

1) Beriman yaitu mempunyai iman (ketetapan hati), mempunyai keyakinan dan 

kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, sikap seseorang yang beriman 

mengikatkan hati dan perasaannya dengan sesuatu kepercayaan yang tidak lagi 

ditukarnya dengan kepercayaan lain; 
 

2) Profesional yaitu menunjukan kemampuan yang tinggi dalam melaksanakan 

tugas, bertanggung jawab secara keilmuan dan selalu belajar untuk 

menyelaraskan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi; 
 

3) Integritas yaitu Aparatur Sipil Negara yang berkarakter baik yang mampu 

menunjukkan konsistensi/ keajegan perilaku, ucapan dan pikiran dan dapat 

dipercaya; 
 

4) Semangat yaitu kemauan dari setiap individu atau kelompok untuk saling 

bekerja sama dengan giat, disiplin, dan penuh rasa tanggung jawab dalam 

melaksanakan tujuan yang telah ditetapkan; 
 

5) Inovatif yaitu olah pikir yang baru dalam mencermati fenomena yang sedang 

terjadi untuk berupaya melakukan perbaikan, menyajikan sesuatu yang baru, 

yang berbeda dengan sebelumnya; 
 

6) Peka yaitu respon seseorang atau organisasi dalam menghadapi kejadian atau 

perubahan dan tanggap terhadap kondisi lingkungan baik internal maupun 

eksternal untuk mewujudkan pelayanan prima. 

 

 



5. Nilai-nilai Organisasi SMP Negeri 2 Wanareja 

 
Nilai-nilai organisasi yang digunakan SMP Negeri 2 Wanareja mengacu pada 

Budaya Kerja Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, yaitu: 
 

1) Memiliki Integritas 
 

Keselarasan antara pikiran, perkataan, dan perbuatan. Indikator positifnya 

yaitu konsisten dan teguh dalam menjunjung tinggi nilai-nilai 
 

kebenaran, jujur dalam segala tindakan, menghindari benturan kepentingan, 

berpikir positif, arif, dan bijaksana dalam melaksanakan tugas dan fungsi, 

mematuhi peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
 

2) Kreatif dan Inovatif 
 

Memiliki daya cipta, memiliki kemampuan untuk menciptakan hal baru 

yang berbeda dari yang sudah ada atau yang sudah dikenal sebelumnya. 

Indikator positifnya yaitu memiliki pola pikir, cara pandang dan pendekatan 

yang variatif terhadap setiap permasalahan, serta mampu menghasilkan karya 

baru, selalu melakukan penyempurnaan dan perbaikan berkala dan 

berkelanjutan, bersikap terbuka dalam menerima ide-ide baru yang konstruktif, 

berani mengambil terobosan dan solusi dalam memecahkan masalah, 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam bekerja secara efektif 

dan efisien. 
 

3) Inisiatif 
 

Kemampuan seseorang untuk bertindak melebihi yang dibutuhkan atau 

yang dituntut dari pekerjaan. Adapun indikator positifnya yaitu responsif 

melayani kebutuhan stakeholder, bersikap proaktif terhadap kebutuhan 

organisasi, memilik dorongan untuk mengidentifikasi masalah atau peluang dan 

mampu mengambil tindakan nyata untuk menyelesaikan masalah. 
 

4) Pembelajar 
 

Selalu berusaha untuk mengembangkan kompetensi profesionalisme. 

Adapun indikator positifnya yaitu berkeinginan dan berusaha untuk selalu 

menambah dan memperluas wawasan, pengetahuan dan pengalaman, 

mengambil hikmah dan menjadikan pelajaran atas setiap kesalahan, berbagi 

pengetahuan/pengalaman dengan rekan kerja. 

 

 
 



5) Menjunjung Meritokrasi 
 

Menjunjung tinggi keadilan dalam pemberian penghargaan bagi karyawan 

yang kompeten. Adapun indikator positifnya yaitu berkompetisi secara 

professional, memberikan kesempatan yang setara dalam mengembangkan 

kompetensi pegawai, memberikan penghargaan dan 
 

hukuman secara proporsional sesuai kinerja, tidak sewenang-wenang, tidak 

mementingkan diri sendiri. 
 

6) Terlibat Aktif 
 

Senantiasa berpartisipasi dalam setiap kegiatan. Indikator positifnya yaitu 

terlibat langsung dalam setiap kegiatan untuk mendukung visi dan misi 

Kementerian, memberikan dukungan kepada rekan kerja. Adapun indikator 

negatifnya yaitu tidak peduli dengan aktivitas lingkungan sekitar (apatis) dan 

bersifat pasif, menunggu perintah. 

7) Tanpa Pamrih 
 

Bekerja dengan tulus ikhlas dan penuh dedikasi. Indikator positifnya yaitu 

penuh komitmen dalam melaksanakan pekerjaan, rela membantu pekerjaan 

rekan kerja lainnya, menunjukan sikap 4S (senyum, sapa, sopan dan santun). 

Adapun indikator negatifnya yaitu melakukan pekerjaan dengan terpaksa, 

berburuk sangka terhadap rekan kerja. 



DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SK IZIN PENELITIAN 

SMP NEGERI 1 WANAREJA 



DOKUMENTASI PENELITIAN  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SK IZIN PENELITIAN 

SMP NEGERI 2 WANAREJA 



DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Wawancara dengan Pengawas SMP Dinas Pendidikan dan Kebudayaan  

Kab. Cilacap 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  Wawancara dengan Kepala  SMP Negeri 1 Wanareja 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.  Wawancara dengan Kepala  SMP Negeri 2 Wanareja 



 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 4. Wawancara dengan Guru  penggerak angkatan 4 SMP Negeri 1 Wanareja  

( Guru Matematika) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Wawancara dengan Guru angkatan 4  penggerak SMP Negeri 1 Wanareja 

( Guru Bahasa Jawa) 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Wawancara dengan Guru  penggerak SMP Negeri 2 Wanareja 

( Guru Agama) 



 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 7. Wawancara dengan Guru  Non-penggerak SMP Negeri 2 Wanareja  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Wawancara dengan Guru  penggerak SMP Negeri 2 Wanareja 

( Guru PJOK) 
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